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Fasad merupakan bagian terpenting dari bangunan dalam memunculkan karakter
bangunan. Fasad merupakan hal utama bagi seorang arsitek untuk dapat menunjukan ciri
khas atau karakter dari suatu bangunan. Ciri khas atau karakter suatu bangunan
bergantung pada penyusunan elemen pada fasad. Fasad bangunan memiliki beberapa
elemen penyusunnya antara lain dinding, atap, pintu dan jendela. Pengamatan terhadap
fasad dilakukan dengan melihat komposisi tiap elemen pada fasad. Dengan mengamati
komposisi pada fasad suatu bangunan dapat memunculkan karakter bangunan.
Penelitian ini diawali dengan proses observasi secara langsung pada bangunan Istana
Gebang serta melakukan wawancara terhadap narasumber yang ada untuk mendapatkan
data primer. Data primer berupa foto dan hasil wawancara yang kemudian dianalisis
dengan melakukan pengamatan pada elemen visual dari fasad bangunan. Kemudian
elemen visual tersebut dinilai dengan menggunakan variabel berupa elemen desain dan
prinsip-prinisp desain. Elemen desain antara lain bentuk, tekstur dan warna sedangkan
prinsip-prinsip desain berupa sumbu, simetri, hirarki, irama dan pengulangan, proporsi dan
skala. Selain mengamati elemen visual elemen penyusun fasad juga diamati contohnya
seperti atap, dinding pintu, dan jendela juga diamati untuk memperkuat analisa penelitian.
Hasil dari penelitian komposisi fasad pada bangunan Istana Gebang ditemukan bahwa
komposisi dari Rumah Induk dan Balai kesenian antara lain adalah memiliki
keseimbangan yang formal (simetris); berirama statis (a-a-a-a); warna didominasi dengan
warna komplementer (livid dan coklat) dan monochrome (hitam-putih); bentuk dominan
geometri persegi panjang dan segitiga; tidak didapatkan prinsip proporsi golden section,
tidak terjadi kesatuan (unity) karena pada beberapa prinsip desain tidak terpenuhi.
Kata kunci: fasad, komposisi, karakter, visual
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SUMMARY
Christian Kevin Rayden Matulessy, Department of Architecture, Faculty of Engineering
University of Brawijaya, April 2021, Facade Composition of Istana Gebang Building in
Blitar City, Advisor: Antariksa
The facade is the most important part of the building in bringing out the character of
the building. The facade is the main thing for an architect to be able to show the
characteristics or character of a building. The characteristic or character of a building
depends on the arrangement of elements on the facade. The building facade has several
constituent elements including walls, roofs, doors and windows. Observation of the facade
is done by looking at the composition of each element on the facade. By observing the
composition on the facade of a building, it can bring out the character of the building.
This research begins with the process of direct observation at the Gebang Palace
building and conducting interviews with existing sources to obtain primary data. Primary
data in the form of photos and interviews which are then analyzed by observing the visual
elements of the building facade. Then the visual elements are assessed using indicators in
the form of design elements and design principles. The design elements include shape,
texture and color, while the design principles are axes, symmetry, hierarchy, rhythm and
repetition, proportion and scale. In addition to observing the visual elements that make up
the facade, for example, the roof, door walls, and windows were also observed to
strengthen the research analysis.
The results of the research on the facade composition of the Gebang Palace building
found that the composition of the Main House and the Art Hall, among others, has a
formal balance (symmetrical); static rhythm (a-a-a-a); colors are dominated by
complementary colors (livid and brown) and monochrome (black and white); the
dominant form of rectangular and triangular geometry; there is no principle of golden
section proportion, there is no unity because some design principles are not fulfilled.
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Arsitek dalam merancang suatu bangunan akan memunculkan suatu karakter dengan
cara bentuk dari bangunan, tata letak, irama, ekspos struktur atau memberikan
ornamen-ornamen. Seorang arsitek dapat menggunakan salah satu atau menggabungkan
beberapa cara untuk membentuk suatu karakter dari suatu bangunan.
Karakter dari suatu bangunan dapat dilihat melalui karakter visualnya. Karakter visual
dari suatu bangunan akan muncul dengan sendirinya melalui ketika seseorang melihat dan
mengamati bangunan tersebut. Hal pertama yang dapat diamati oleh seseorang terhadap
suatu bangunan adalah fasad. Fasad merupakan wajah atau bagian depan dari suatu
bangunan dan menjadi salah satu elemen yang memunculkan karakter dari suatu bangunan.
Fasad juga dapat menunjukkan suatu ciri khas dari suatu bangunan.
Bangunan dalam memunculkan suatu ciri khas dipengaruhi oleh segala sesuatu yang
terlihat dan dapat dirasakan pada wajah suatu bangunan. Segala sesuatu yang menyusun
fasad disebut dengan komposisi fasad. Komposisi dari fasad antara lain jendela, pintu,
atap, warna dan tone. Seiring berjalannya waktu tampilan dari sebuah bangunan
diwakilkan dengan fasad bangunan. Maka fasad menjadi suatu poin penting dari bangunan
untuk mengkomunikasikan fungsi serta nilai dari suatu bangunan. Fasad diolah
sedemikian rupa agar terbentuk citra estetika bangunan. Dalam fasad terdapat komposisi
komposisi yang dapat diolah. Fasad memiliki beberapa komposisi, antara lain jendela,
pintu, atap, warna dan tone. Seiring berjalannya waktu tampilan dari sebuah bangunan
diwakilkan dengan fasad bangunan.
Komposisi fasad merupakan penstrukturan pada satu sisi dan penataan pada sisi
lainnya. Komposisi fasad harus mempertimbangkan persyaratan fungsional antara lain
jendela, pintu, sun shading dan bidang atap menurut Krier (2001). Fasad sebagai wajah
bangunan dan penampilan bangunan perlu memerhatikan komposisinya. Dengan melihat
komposisi fasad dari suatu bangunan dapat dilihat karakteristik dari suatu bangunan
dengan memperhatikan kesatuan harmonis antara proporsi yang baik ritme bahan, warna
dan elemen dekoratif. Fasad tersusun dari entrance dan pintu masuk, arcade, lantai dasar,
jendela, balkon, logia serta atap.
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Rumah merupakan salah satu produk dari arsitektur yang memiliki aktivitas di
dalamnya. Suatu rumah akan mencerminkan karakter penghuninya. Karakter dari
penghuni rumah dapat dilihat dari karakter apa yang muncul pada fasad rumahnya.
Pada setiap kota di Indonesia suatu peninggalan dari jaman dahulu berupa arsitektur.
Dapat dilihat candi, rumah adat atau rumah-rumah peninggalan pahlawan pada jaman
dahulu. Saat ini bangunan-bangunan itu dijadikan sebagai cagar budaya agar tetap lestari.
Kota Blitar atau sering disebut dengan Kota Patria dan Kota Proklamator merupakan
suatu kota di Jawa Timur yang memiliki peninggalan jaman dahulu berupa arsitektur.
Kota Blitar dikenal sebagai tempat pemakaman Soekarno. Soekarno atau yang kerap
disapa Bung Karno ini adalah presiden pertama Republik Indonesia. Kota Blitar saat ini
banyak dikunjungi oleh wisatawan dari laur kota. Wisatawan tersebut datang ke Kota
Blitar untuk melakukan ziarah ke makam Soekarno dan mengunjungi perpustakaan serta
museum yang berada pada satu kompleks yang sama. Selain berziarah, wisatawan
biasanya mengunjungi kediaman Soekarno semasa ia kecil.
Objek yang dipilih dari penelitian ini adalah Istana Gebang yang beralamatkan di
Jalan Sultan Agung nomor 57, 59 dan 61, Kampung Gebang, Kelurahan Sananwetan,
Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur, Indonesia. Istana Gebang atau Ndalem
Gebang ini telah ditempati sejak tahun 1917 oleh keluarga Soekarno yang dibeli dari Mr.
F.H. Portier Seorang Belanda Pegawai Kereta Api di Blitar. Menurut sumber lisan,
bangunan ini dibangun bersamaan dengan didirikannya Stasiun Kereta api di Kota Blitar
pada tahun 1884.
Bangunan Istana Gebang ini terakhir kali dimiliki oleh ahli waris yaitu Soekarmini
Wardoyo. Tahun 2011 Istana Gebang telah dibeli oleh Pemerintah Kota Blitar dan
dijadikannya bangunan ini sebagai tempat wisata Edukasi Sejarah. Adanya Keputusan
Walikota Blitar No : 188/33/HK/410.010/22011 tentang Penetapan Kawasan Cagar
Budaya “Istana Gebang” Sebagai Lokasi Pembebasan Lahan Pemerintah Kota Blitar,
Istana Gebang resmi ditetapkan sebagai cagar budaya dan berperan dalam pengembangan
pariwisata di Kota Blitar. Dengan dijadikannya Istana Gebang sebagai tempat wisata,
masyarakat sekitar tanpa terkecuali dapat mengunjungi tempat ini.
Istana Gebang berdiri di atas lahan seluas 15.000 m2 yang terdiri dari 10 bangunan
antara lain rumah induk, bangunan belakang, 2 bangunan rumah keluarga, sebuah paviliun,
balai kesenian, rumah pembantu, dapur belakang, bekas kandang kuda dan lumbung.
Hanya rumah induk dan bangunan belakang yang dapat diakses dengan bebas oleh
pengunjung. Terkadang pada balai kesenian diadakan kegiatan rutin yang terbuka bagi
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masyarakat sekitar. Istana Gebang memiliki fasad yang unik, khususnya pada bagian
jendela, pintu dan atap. Bangunan ini merupakan cagar budaya maka fasad dari bangunan
ini perlu dipertahankan. Sehingga seiring berjalannya waktu perlu diadakan perbaikan atau
perawatan secara berkala. Sebagai bangunan cagar budaya dan tempat wisata bangunan
Istana Gebang ini memiliki rute pengunjung. Pengunjung dapat mengikuti rute mulai dari
bangunan induk untuk mengisi daftar hadir kemudian dilanjutkan ke arah bangunan
belakang kemudian balai kesenian.
Penelitian terkait komposisi fasad dari Istana Gebang perlu dilakukan karena fasad
pada bangunan Istana Gebang ditemukan suatu keunikan. Seperti pada atap bagian depan
terdapat suatu bagian yang menjorok keluar yang membedakan dari bangunan lain pada
lingkungannya. Dengan menganalisis komposisi suatu fasad bangunan dapat diketahui
karakter suatu bangunan. Bangunan Istana Gebang juga merupakan bangunan cagar
budaya sehingga fasad dari bangunan terjaga. Untuk itu penelitian ini perlu dilakukan
sehingga masyarakat dapat mengetahui karakter yang muncul pada fasad Istana Gebang.
1.2. Identifikasi Masalah
Berikut ini adalah identifikasi masalah yang diangkat pada penelitian
1. Istana Gebang memiliki keunikan pada bagian fasadnya yaitu atap unik yang tidak
dimiliki bangunan disekitarnya. Fasad memiliki beberapa komposisi yang akan
menunjukan karakteristik suatu bangunan.
2. Istana Gebang merupakan bangunan lama yang dijadikan sebagai cagar budaya
dan objek pariwisata dan memerlukan pemugaran seiring berjalannya waktu.
1.3. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah yang telah ditemukan pada bangunan Istana Gebang,
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Komposisi Fasad
pada Bangunan Istana Gebang di Kota Blitar?
1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian terhadap bangunan Istana Gebang ini sebagai
berikut:
1. Penelitian dibatasi dengan bidang keilmuan peneliti (arsitektur),
2. Aspek yang akan dikaji hanya sebatas Komposisi Fasad,
3. Kawasan teliti dibatasi hanya pada bangunan induk dan balai kesenian dari
kawasan bangunan Istana Gebang
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1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk Mengetahui Komposisi Fasad
pada Bangunan Istana Gebang di Kota Blitar
1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada perkembangan
ilmu arsitektur,
2. Hasil penelitian ini diharapkan kontribusi positif mengenai aspek visual pada
komposisi fasad,
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti lain
yang meneliti dengan permasalahan yang relevan.
1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian yang akan dilaksanakan.
Pendahuluan ini berisi tentang permasalahan yang dihadapi bangunan Istana Gebang
identifikasi, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat diadakannya penelitian,
serta sistematika penulisan dan kerangka pemikiran.
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang teori yang digunakan pada penelitian serta memiliki
keterkaitan dengan variabel penelitian. Berisi teori-teori terkait, seperti teori tentang fasad,
komposisi visual, unsur-unsur bentuk bangunan serta elemen penyusun fasad.
3. BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pemaparan dari metode yang digunakan dalam penelitian secara
umum, lokasi penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, variabel penelitian,






Kota Blitar merupakan Kota Proklamator dan Kota Patria yang memiliki sejarah terkait dengan Bung
Karno khususnya pada bidang arsitektur
Istana Gebang
Rumah peninggalan keluarga Bung Karno yang sekarang menjadi cagar budaya
Bangunan Istana Gebang memiliki fasad yang menarik dan masih dipertahankan hingga saat ini
Identifikasi Masalah
Istana Gebang merupakan bangunan tua yang menjadi cagar budaya
Istana Gebang memiliki fasad yang unik dan fasad memunculkan karakter dari suatu bangunan
Komposisi Fasad Istana Gebang
Mengetahui komposiis istana gebang sehingga dapat memahami karakter yang dimunculkan
Tujuan
Mengetahui komposisi fasad pada bangunan Istana Gebang di Kota Blitar






Fasad merupakan suatu elemen yang memunculkan variety terhadap orang yang
melihatnya. Dekorasi dalam bangunan pada kota merupakan sebuah pemandangan untuk
pengalaman visual yang ditujukan kepada pengamat atau disebut richness. Visual richness
bergantung pada kontras yang terdapat pada elemen bangunan seperti dinding dan jendela,
atau material pada bangunan, warna, tekstur dan tone (Moughtin, C. et al., 1999). Teori
Komposisi Arsitektur (Krier, 2001), fasad atau façade merupakan sisi paling luar sebuah
bangunan (eksterior) khususnya bagian depan bangunan. Façade berasal dari bahasa
Prancis, yang memiliki arti secara harfiah adalah “wajah” atau “depan. Kemudian
komposisi pembangun fasad antara lain adalah material, pintu dan jendela, warna dan
tekstur serta atap.
Fasad merupakan bagian terpenting dari bangunan dalam mengkomunikasikan nilai
dan fungsi dari suatu bangunan. Bangunan yang sempurna adalah bangunan yang dapat
menciptakan bagian khusus ‘untuk dipamerkan’ yang akhirnya menciptakan suatu kesan
kepada pengamat. Karena fasad merupakan bagian terdepan dari suatu bangunan maka
fungsi dari fasad ialah menyuarakan fungsi dan makna dari suatu bangunan,
menyampaikan keadaan ketika bangunan itu dibangun serta menceritakan identitas dari
penghuni suatu bangunan atau memberi suatu ciri terhadap sesuatu.
Seorang arsitek dalam merancang suatu desain bangunan akan memperhatikan
bagian-bagian dari bangunan, khususnya fasad. Guna merancang suatu bangunan dengan
citra estetika, seorang arsitek menggabungkan beberapa cara untuk menciptakannya. Cara
untuk memunculkan citra estetika tersebut antara lain melalui komposisi geometris yang
ada pada bagian bangunan, kemudian memberi zoning pada bagian fasad dan membentuk
fasad dengan bukaan sehingga tercipta irama pada fasad bangunan (Sahri, 2008).
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Komposisi fasad menurut Krier (2001) harus memperhatikan fungsional dari fasad
seperti jendela, sun shading, pintu serta atap dari sebuah bangunan. Pada dasarnya fasad
adalah penciptaan suatu kesatuan harmonis antara struktur vertikal dan horisontal serta
memiliki proporsi yang baik, memiliki ritme bahan, warna serta elemen dekoratif. Sebagai
suatu kesatuan fasad memiliki beberapa elemen antara lain entrance atau pintu masuk,
arcade, lantai dasar, balkon dan jendela, logia serta bidang atap. Komposisi fasad
merupakan suatu penstrukturan dan penataan terhadap suatu fasad bangunan.
2.1.2. Komposisi visual
Komposisi atau sequence dalam bidang arstitektur dapat diartikan dengan penataan
elemen-elemen desain sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan.
2.1.2.1. Elemen-elemen desain
Elemen-elemen desain pada arsitektur antara lain adalah titik, garis, bidang, ruang
(DK.Ching, 1996). Elemen dasar memiliki sifat tambahan yang dapat memengaruhi bobot
serta stabilitas visualnya yaitu bentuk, tekstur dan warna.
a) Titik
Titik merupakan penanda suatu posisi pada suatu ruang. Konsep dari sebuah titik tidak
memiliki panjang dan lebar atau kedalaman. Sehingga sifat dari sebuah titik ialah statis, memusat
serta tidak memiliki arah.
Gambar 2.1. Titik
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
b) Garis
Garis merupakan perpanjangan dari sebuah titik. garis memiliki panjang, arah serta
posisi. Namun garis tidak memiliki lebar dan kedalaman. Terdapat berbagai macam jenis
garis seperti garis vertical, horizontal, diagonal serta garis lengkung sesui dengan arahnya
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Gambar 2.2. Garis
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
c) Bidang
Bidang dapat dikatakan `sebagai perpanjangan atau pergerakan sebuah garis kearah
yang berbeda dari arah aslinya. Bidang memiliki panjang dan lebar, arah dan posisi.
Sebagai sifat tambahan sebuah bidang memiliki warna, permukaan, pola serta tekstur
sehingga dapat memengaruhi bobot serta stabilitas visualnya.
Gambar 2.3. Bidang
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Penyusunan garis secara berulang mampu menggambarkan sebuah bidang secara
visual. Bidang tembus pandang yang memperkuat hubungan antara garis garis tersebut.
Gambar 2.4. Penyusunan Garis Menjadi Bidang
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
d) Volume / Ruang
Sebuah bidang jika diperpanjang atau digeser tidak searah dengan arah asli bidang




Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
e) Bentuk
Bentuk merupakan suatu hasil konfigurasi dari sisi-sisi atau permukaan. Bentuk di
sini lebih mengarah pada bentuk dasar berupa garis-garis yang membantu dalam
mengidentifikasi suatu bentuk. Bentuk dasar berupa geometri atau bidang 2 dimensi
seperti segitiga, lingkaran, bujur sangkar dan rangkaian tak terhingga suatu poligon
beraturan. Masing-masing bentuk dasar memiliki ciri khas tersendiri sehingga memiliki
karakter yang berbeda-beda
Gambar 2.6. Bentuk
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Geometri pada bangunan meliputi garis/ sisi/ batang/ rusuk, sudut dan lempeng/
bidang (Gantini, 1996) sedangkan menurut Krier (2001), geometri bangunan dibedakan
menjadi dua jenis yaitu beraturan dan tidak beraturan. Geometri yang dimaksud adalah
bentuk keseluruhan dari suatu bangunan. Geometri menunjukkan kesan dari suatu
bangunan tegas atau lembut dan lain sebagainya
f) Tekstur
Tekstur merupakan suatu karakter yang muncul pada suatu permukaan bentuk yang
memengaruhi perasaan dari pengguna bangunan saat menyentuh bangunan. Tekstur
menentukan suatu kualitas visual dari suatu bangunan khususnya indera sentuhan yang
ada pada suatu permukaan bangunan. Tekstur menentukan tingkat pada bagian mana suatu
permukaan bentuk merefleksikan atau menyerap cahaya
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Gambar 2.7. Tekstur
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Tekstur suatu bentuk terdiri dari tekstur yang nyata atau dapat dirasakan secara fisik
dan secara semu atau imajiner. Suatu permukaan mungkin halus, kasar, keras atau lunak
(Sidik dan Prayitno, 1979: 26 dalam I Wayan Gulendra). Tekstur nyata dapat dirasakan
secara diraba. Tekstur semu dapat dirasakan melalui indra penglihatan contohnya suatu
permukaan dapat dinilai kasar atau halus dari warna yang digunakan sehingga meunculkan
suatu kesan. Pemilihan bahan seperti batu alam akan terkesan memiliki tekstur yang kasar,
namun terdapat beberapa batu alam yang halus ketika diraba.
g) Warna
Warna, merupakan suatu corak, intensitas dan nada pada suatu bentuk. Warna
merupakan atribut yang paling mencolok yang membedakan suatu bentuk terhadap
lingkungannya.
Gambar 2.8. Warna
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Warna juga memengaruhi kualitas visual dari suatu bentuk. Warna memberikan kesan
terhadap suatu bangunan dalam permainan persepsi cahaya. Warna memberikan kesan
gelap-terang dan kasar-halus pada suatu bangunan
2.1.2.2. Prinsip-prinsip desain
Prinsip desain merupakan merupakan suatu panduan yang digunakan dalam
mendesain untuk menciptakan suatu tatanan pada komposisi arsitektur. Hal ini lebih
menekankan pada penataan kondisi yang menjadikan setiap bagian atau elemen diletakkan
secara pantas sehingga menghadirkan suatu tatanan yang harmonis (DK.Ching, 1996).
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Prinsip-prinsip desain terdiri dari keseimbangan (sumbu dan simetri), irama dan
pengulangan serta skala.
a) Sumbu
Sumbu sederhananya merupakan garis pada suatu ruang yang membagi ruangan atau
suatu bentuk secara simetris atau seimbang. Sumbu merupakan garis imajiner yang tidak
terlihat yang hanya dapat dilihat dengan pikiran, meski demikian sumbu dapat menjadi
suatu yang kuat serta dapat mendominasi.
Gambar 2.9. Visualisasi Sumbu
Pada dasarnya sumbu merupakan kondisi linier yang memiliki panjang dan arah.
Sumbu memiliki arah sehingga terdapat titik awal dan akhir. Sumbu menekankan pada
perjalanan dari titik satu ke lainnya dengan menonjolkan pada bagian dis sampingnya.
Sumbu juga dapat menentukan daya visual dari penataan bentuk di sampingnya berupa
formal atau bebas, lembut atau kaku, bervariasi atau monoton
Gambar 2.10. Visualisasi Sumbu
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b) Simetri
Simetri merupakan kondisi ketika suatu sumbu atau suatu titik tengah dapat
menghadirkan pola-pola atau bentuk pada sekeliling sumbu secara seimbang atau sama.
Kondisi simetri ini didukung oleh bentuk pada sekitar sumbu sehingga dapat terjadi.
Simetri dapat dibagi menjadi dua yaitu simetri bilateral dan radial.
Gambar 2.11. Simetri Secara Linear Dan Radial
Pembeda dari keduanya ada pada pusat pusatnya, pada simetri bilateral terpusat pada
dua titik awal dan akhir sebuah sumbu sehingga membagi dua bagian dengan setara.
Sedangkan pada simetri radial memiliki titik tengah sebagai acuan sehingga elemen di
sekitarnya disusun sedemikian rupa dengan pola berputar. Simetri atau keseimbangan
terdapat 2 jenis kesimbangan formal (simetri) atau keseimbangan informal (asimetri)
c) Hirarki
Hirarki merupakan suatu prinsip yang menjelaskan bahwa suatu perbedaan
mencerminkan tingkat kepentingan suatu bentuk atau ruang. Tingkat kepentingan suatu
bentuk atau ruang pada suatu organisasi dapat dihadirkan dengan memunculkan suatu
keunikan. Hirarki dibagi menurut keunikan pada suatu bentuk atau ruang yaitu ukuran
yang unik, bentuk yang unik atau peletakan suatu bentuk unik daripada bentuk lainnya.
Gambar 2.12. Hirarki
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Pada suatu komposisi arsitektur, hirarki dapat dilihat dari ketika jenis tersebut. Hirarki
oleh ukuran menunjukkan bahwa suatu benda yang memiliki ukuran berbeda dari suatu
organisasi akan menghadirkan suatu keunikan. Dapat dicapai dengan menghadirkan
ukuran yang lebih kecil atau lebih besar daripada bentuk lainnya pada suatu organisasi
(gambar 1). Hirarki oleh bentuk yaitu menghadirkan suatu bentuk dasar lain pada suatu
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organisasi suatu bentuk (gambar 2) sehingga bentuk yang unik tersebut dapat menunjukan
suatu tingkat kepentingannya di sana dan mendominasi pada suatu organisasi bentuk.
Sedangkan hirarki pada peletakan lebih mengarah pada suatu organisisai bentuk yang
salah satu bentuk didalamnya diletakkan secara strategis sehingga bentuk tersebut
mendapatkan perhatian dengan lebih.
d) Irama dan pengulangan
Irama merupakan sebuah pergerakan suatu bentuk yang ditandai dengan adanya
pengulangan yang memiliki pola. Irama juga dapat berupa perubahan suatu elemen secara
berulang-ulang. Secara alami elemen-elemen arsitektural pelakukan pengulangan,
misalnya kolom dan balok ketika ingin membuat suatu bangunan. Kecenderungan dalam
pengelompokan suatu elemen ialah mengikuti keeratan atau kedekatan sekelompok benda
atau sifat-sifat yang dimunculkan oleh benda-benda tersebut.
Gambar 2.13. Irama dan Pengulangan
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
e) Datum
Datum merupakan suatu garis, bidang atau ruang yang mengumpulkan atau mengatur
suatu komposisi bentuk atau ruang. Datum yang berupa garis sumbu yang mengatur
elemen di sekitarnya maka garis sumbu tersebut memiliki fungsi sebagai datum dari suatu
komposisi. Namun sebuah datum tidaklah harus berupa garis. Dapat juga berupa bidang
atau ruang.
Gambar 2.14. Datum
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
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f) Transformasi
Transformasi merupakan proses perubahan yang dilakukan pada suatu bentuk dasar
dalam sebuah desain. Proses transformasi ini memungkinkan suatu desainer melakukan
manipulasi terhadap suatu bentuk melalui trial and error.
Gambar 2.15. Transformasi
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Transformasi dapat ditemukan pada desain denah dari suatu bangunan, karena suatu
denah pasti memiliki suatu bentuk dasar yang oleh desainer dirubah sedemikian rupa
untuk menyesuaikan dengan lingkungannya
2.1.2.3. Proporsi dan Skala
a) Proporsi
Proporsi dapat didefinisikan dengan suatu kepantasan suatu bentuk yang merujuk
pada keharmonisan suatu bagian dengan bagian lainnya. Pada dasarnya proporsi
merupakan perbandingan suatu benda terhadap benda itu sendiri. Proposi dapat dilihat dari
sifat material, elemen bangunan dalam memberi respon gaya serta bagaimana sesuatu
benda itu dibuat.
Proporsi material menjelaskan terkait material bahan bangunan. Bahwa setiap bahan
bangunan atau material yang ada memiliki elasitsitas, kekerasan dan daya tahan yang
berbeda-beda. Kemudian proporsi struktural mengacu pada elemen struktur pada
bangunan memiliki tugas dalam menyalurkan gaya, dengan adanya beban yang harus
ditanggung maka ukuran atau dimensi dari suatu elemen akan menjadi bervariasi.
Sedangkan proporsi pabrikan merupakan penentuan standar dalam melakukan produksi
suatu material pabrikan yang disetiap unit yang diproduksi memiliki proporsi tersendiri.
Meski proporsi telah diatur dari segi material, struktural dan pabrikasi, mendesain
suatu bangunan tidak hanya terpaku pada standar tersebut dan pada akhirnya suatu desain
menekankan pada kualitas visual yang harmonis pada penempatan elemen.
Teori proporsi yang ada digunakan untuk menciptakan suatu kepekaan pada harmoni
yang tercipta pada penempatan elemen-elemen pada suatu konstruksi visual. Ada beberapa
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teori proporsi yang populer digunakan antara lain adalah Golden Section, susunan susunan
klasik, teori renaisans dan lain-lain.
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Golden Section
Golden Section didefinisikan dengan sebuah perbandingan dua sisi dari sebuah bidang.
Perbadingannya ialah sisi terkecil berbanding dengan sisi terpanjang sementara sisi
terpanjang berbanding dengan jumlah keduanya. Perbandingan dari sisi terkecil dan sisi
terpanjang menghasilkan angka 0.618 (golden ratio).
Gambar 2.16. Visualisasi dan Persamaan dari Penampang Emas
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Terdapat suatu deret numerik yang mendekati dengan Golden Section yaitu Deret
Fibonnaci. Angka pada deret tersebut merupakan jumlah dua angka sebelumnya.
Gambar 2.17. Bilangan Fibonacci
Gambar 2.18. penerapan Golden Rectangle
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
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Susunan-susunan klasik
Teori proporsi susunan klasik mengacu pada tatanan dimunculkan melalui ekspresi
keindahan dan harmoni pada elemen-elemen yang ada. Pada sistem proporsi ini, yang
menjadi ukuran dasarnya adalah diameter suatu kolom. Sehingga setiap bagian lainnya
ditentukan oleh diameter kolom itu sendiri.
Gambar 2.19. Dimensi Kolom pada Susunan Klasik
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Ukuran diameter suatu kolom yang mengikuti ukuran lingkungan sekitarnya akan
memengaruhi ke setiap bagian dari bangunan. Dari modul inilah muncul ukuran dari
dimensi kolom, ujung kolom kaki kolom bahkan ukuran balok yang ada diatasnya.
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Teori Renaisans
Teori Renaisans berawal dari penemuan Pitagoras terhadap konsonan-konsonan
sistem musik Yunani yang dapat digambarkan menggunakan angka sederhana yaitu 1, 2, 3,
4 serta perbandingannya 1:2, 1:3, 2:3, 3:4. Kemudian Plato mengembangkan angka angka
ini kedalam proporsi estetika sehingga menghasilkan deret ganda dan tiga lipat yaitu 1, 2,
4, 8 dan 1, 3, 9, 27.
Menurut Pitagoras “Segala sesuatu diatur menurut angka” kemudian jika musik
adalah geometri yang diterjemahkan kedalam bentuk suara maka arsitek Renaisans
beranggapan bahwa arsitektur merupakan matematika yang digambarkan kedalam
unit-unit spasial.
Melalui perbandingan tersebut Andrea Palladio (1508-80) sebagai arsitek Renaisans
yang paling berpengaruh mengajukan tujuh “cara pembagian ruang yang paling indah dan
proporsional”
Gambar 2.20. tujuh “cara pembagian ruang yang paling indah dan proporsional”
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
Kemudian menentukan tinggi ruang Palladio merujuk kepada medium Pitagoras
tergantung dari bentuk langit langit dari suatu bangunan. Untuk bangunan dengan langit
langit datar maka tingginya sama dengan lebarnya. Untuk bangunan dengan kubah maka
tingginya sepertiga lebih besar dari lebarnya. Dari teori tersebut didapatkan tiga medium






















(misalnya 1, 2,3. . . atau 6, 8, 12)
Gambar 2.21. Tiga Medium Teori Renaisans
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
b) Skala
Skala merupakan perbandingan ukuran dari suatu benda dengan suatu standar benda
yang lainnya. Skala merujuk kepada menilai atau memahami ukuran suatu benda dengan
benda yang lainnya. Skala memiliki beberapa jenis antara lain adalah skala visual dan
skala manusia.
Skala visual berbeda dengan skala mekanis yang lebih merujuk kepada
membandingkan suatu benda dengan dimensi atau ukuran dari suatu bentuk. Pada skala
visual lebih menekankan pada membandingkan suatu benda dengan standar benda itu
sendiri. Misalnya sesuatu akan dikatakan lebih besar atau lebih kecil jika dibandingkan
dengan standar benda tersebut.
Gambar 2.22. Skala Visual
Sumber: Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Susunannya Edisi Ketiga, DK. Ching 1996
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Skala manusia merupakan suatu perbandingan suatu benda terhadap manusia.
Meskipun dimensi dari manusia bervariasi, sebuah benda yang memiliki kaitan dengan
manusia harus diskalakan terhadap dimensi manusia atau ruang gerak dari manusia.
Contohnya pintu jendela, ketinggian kursi, tinggi dinding, sebuah ramp atau tangga
sehingga kita dapat mengukur skala suatu benda. Dengan adanya perbandingan suatu
benda dengan yang lainnya dapat kita lihat skala suatu benda berupa monumental atau
intim.
2.1.3. Elemen penyusun fasad
Elemen penyusun fasad terdiri dari pintu, jendela, atap, material bangunan, warna dan
finsihing (Reyhan, 2009). Krier (2001) mengemukakan bahwa elemen-elemen pendukung
karakter suatu bangunan adalah: jendela; jalan masuk dan pintu masuk; atap; dinding;
serta denah dasar dan bentuk bangunan.
a) Pintu Masuk
Pintu masuk merupakan suatu pemisah antara ruang publik dan ruang privat. Pada
fasad sebuah bangunan pintu masuk posisi pintu masuk akan sangat menentukan terna dan
fungsi dari suatu bangunan.
b) Jendela
Jendela menurut Krier (2001) merupakan suatu elemen yang sangat penting bagi
bangunan. Jendela pada fasad bangunan memiliki fungsi sebagai sumber cahaya pada
suatu bangunan. Cahaya yang masuk melalui jendela menghidupkan suasana dari sebuah
bangunan. Permainan cahaya pada suatu bangunan akan memunculkan kesan gelap-terang,
terbuka-tertutup, kasar dan halus. Apa bila dilihat dari bagian luar, jendela yang disusun
sedemikian rupa akan menghadirkan suatu irama pada fasad bangunan.
c) Atap
Atap merupakan bagian paling atas dari suatu bangunan. Atap dapat juga disebut
mahkota dari bangunan. Secara visual, sebuah atap menjadi bagian paling akhir dari suatu




Dinding merupakan suatu elemen penyusun fasad yang memperkuat ciri serta karakter
dari suatu bangunan. Segala elemen yang ada pada dinding akan memengaruhi bangunan
dalam memunculkan karakternya. Pada dinding terdapat finishing yang dapat
meningkatkan karakter dari suatu bangunan, sehingga bangunan tersebut dapat dengan
mudah menyampaikan maknanya.
2.1.4. Gaya bangunan: Indische Empire Styles
Menurut Handianto (1994) Indische Empire Styles merupakan gaya arsitektur kolonial
yang telah berkebang pada abad ke-18 hingga 19 sebelum adanya “westernisasi” pada
awal abad ke-20. gaya rasitektur ini berkembang di sekitar kota Batavia. Gaya arsitektur
ini dipengaruhi oleh Indische Culutre
Ciri khas secara umum pada gaya arsitektur Indsiche Empire Styles antara lain adalah
tidak bertingkat atau satu lantai serta memiliki atap perisai. Skala dari bangunan tersebut
ialah monumental atau memiliki ukuran yang lebih besar dari standardnya. Pada bangunan
dengan gaya ini memiliki halaman yang cukup luas pada bagian depannya serta
serambi/beranda/teras atau sebuah gerbang untuk menghubungkan bangunan utama
dengan bangunan pendukung di sekitarnya. Gaya bangunan ini memiliki denah yang
simetris. Pada bagian fasad bangunan dilengkapi dengan pilar batu bergaya yunani
kemudian round-roman arch pada bagian gerbang serta lisplank batu bermotif klasik di
sekitar atap.
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2.2. Tinjauan studi terdahulu
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Tabel 2.1 Tinjauan Studi Terdahulu
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2.3. Kerangka Teori
Gambar 2.23. Kerangka Teori
2.4. Kerangka Konsep




3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian terkait dengan komposisi fasad bangunan Istana Gebang ini menggunakan
metode riset deskriptif-kualitatif dengan survei secara langsung. Penelitian dilaksanakan
engan memahami literatur teori terkait fasad bangunan. Kemudian dilanjutkan dengan
mengamati data bangunan berupa tampak serta observasi secara langsung. Setelah
memahami teori serta melakukan pengamatan secara langsung akan dilakukan analisis
terkait Komposisi fasad yang meliputi elemen penyusun fasad (pintu, jendela, atap,
material bangunan, warna dan finsihing) dan unsur unsur bentuk bangunan (wujud,
dimensi dan proporsi, warna, tekstur, posisi, orientasi, skala, dan irama). Penelitian ini
memiliki tahapan tahapan sebagai berikut:
1. Melakukan observasi terhadap objek Bangunan Istana Gebang secara mendetail
secara langsung,
2. Mendokumentasikan bangunan menggunakan media foto dan video
3. Melakukan wawancara kepada narasumber dari Istana Gebang yaitu juru kunci
4. Menganalisis dan mendeskripsikan komposisi fasad dari objek studi
5. Menyimpulkan karakteristik bangunan melalui hasil analisis fasad objek penelitian
dan karakteristik fasad yang dimunculkan
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dalam
mengumpulkan seta menganalisis data, baik itu data primer maupun data primer sebagai
dasar dari penelitian ini.
Metode penelitian deskriptif ini akan digunakan dalam melakukan analisis dari
data-data primer yang telah didapaktan dari observasi secara langsung dari objek studi.
Data data berupa dokumentasi fisik dari bangunan akan dianalisis secara deskriptif.
Metode penelititan kualitatif akan digunakan mengolah lebih lanjut data yang telah
dianalisis secara deskriptif. Sehingga data-data tersebut akan dianalisis secara kualitatif
menggunakan variabel yang ada seperti wujud, dimensi dan proporsi, warna, tekstur,
posisi, orientasi, skala, dan irama.
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3.2. Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian berada pada Kota Blitar, objek yang dipilih dari penelitian ini adalah
Istana Gebang yang beralamatkan di Jalan Sultan Agung nomor 57, 59 dan 61, Kampung
Gebang, Kelurahan Sananwetan, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur,
Indonesia. Ruang lingkupnya dibatasi dengan bangunan yang menjadi objek wisata yaitu
bangunan induk dan bangunahn belakang serta balai kesenian yang sering digunakan
sebagai tempat pertunjukan seni pada hari hari tertentu
Gambar 3.1 Denah Istana Gebang
(Sumber: Revitalisasi Interior Istana Gebang sebagai Museum Bung Karno di Kota Blitar
oleh Henggar Idham Rizky Prihartono Putra
3.3. Tahap Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan yang harus dilakukan yaitu tahap
persiapan serta tahap pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan merupakan tahap peneliti
melakukan perencanaan terhadap penelitiannya yang nantinya akan digunakan dalam
tahap pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan ini perlu diadakan karena penelitian
memerlukan kesiapan untuk dijalankan. Sehingga hasil dari penelitian dapat tepat pada
tujuan awal.
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3.3.1. Tahap Persiapan Penelitian
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memfokuskan pada pengamatan
mendalam dengan maksud untuk menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang
komprehensif (Ardiyanto, 2019). Penelitian kualitatif memiliki keterkaitan terhadap
manusia sebagai sumber data atau sebagai suatu faktor yang memberi pengaruh terhadap
jalannya penelitian. Tahapan dari persiapan penelitian sebagai berikut
1. Menyusun Rancangan Penelitian
Tahap ini peneliti melakukan studi terlebih dahulu terhadap teori-teori yang
ada serta memahami objek yang akan diteliti. Umumnya peneliti akan melakukan
observasi awal terhadap objek studi sehingga dari observasi awal ini peneliti akan
menemukan permasalahan yang akan diteliti. Kemudian peneliti melakukan
identifikasi terhadap aspek fisik yang terdapat pada bangunan sehingga dapat
terlihat jelas permasalahan yang dihadapi oleh bangunan. Kemudian peneliti
menyusun proposal penelitian agar dapat dilihat urgensi dari permasalahan serta
mendukung validitas dari suatu penelitian. Tahap perancangan ini berakhir setelah
peneliti telah melakukan kajian pustaka serta menentukan metode yang kan
digunakan untuk menjawab permasalahan dari suatu objek studi.
2. Mengurus Perizinan Penelitian
Peneliti pertama-tama perlu mengetahui siaopa saja pihak yang akan terlibat
dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Perizinan ini dilakukan agar ketika
penelitian dilaksanakn memudahkan jalannya penelitian dalam mengambil data.
Perizinan meliputi surat tugas, surat legalitas, surat survey, surat permohonan data
dan lain lain.
3. Membentuk Persepsi
Peneliti perlu membentuk persepsi terhadap kondisi, bentuk kerja sama,
strategi serta kebudayaan masyarakat sekitar yanga nantinya akan memberi
pandangan bagi peneliti dalam persiapan diri untu segala macam tantangan yang
akan dihadapi peneliti selama penelitian berlangsung.
4. Memilih Narasumber
Narasumber merupakan salah satu sumber ketika peneliti ingin mencari data
primer dari sebuah objek studi. Pemilihan dara sumber diperlukan sehingga data
yang didapatkan bisa tepat sasaran. Narasumber disini diperlukan sehingga data
yang diperoleh memiliki validitas yang tinggi bagi sebuah penelitian.
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5. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti perlu mempersiapkan apa saja alat yang
dibutuhkan. Peralatan ini dapat bersifat formal seperti kelengkapan surat perizinan
serta alat untuk mengumpulkan data. Peralatan ini dapat ditentukan dari metode
yang diambil oleh peneliti. Dalam penelitian deskripti-kualitatif alat alat yang
perludipersiapakan ialah pada umumnya alat perekam seperti camera serta voice
recorder untuk mendapatkan data secara langsung.
6. Etika Penelitain
Etika penelitian disini yang dimaksudkan ialah sikap peneliti terhadap objek
studi selama penelitian. Dalam penelitain kualitatif dibutuhkannya partisipasi
peneliti secara langsung terhadap objek studi. Peneliti dituntut untuk berperan
langsung dalam melakukan pengambilan data pada objek penelitian. Sehingga
peneliti dapat merasakan keadaan dan kehidupan sosial dari masyarakat disekitara
objek studi.
3.3.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan pengumpulan yang terkait dengan
objek penelitian. Tahapan pada pelaksanaan ini antara lain sebagai berikut:
1. Memahami Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan pemahaman terhadap lokasi penelitian yang telah disusun
serta mempersiapkan diri secara jasmani dan rohani. Setelha itu mempersiapkan
pemenuhan terkait prosedural dan non prosedural.
2. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung melalui observasi,
dokumentasi (gambar dan video) serta melakukan wawancara terhadap narasumber
yang telah ditentukan.
3. Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengkaji data yang dimiliki
oleh pihak pengelola Istana Gebang dan Dinas Pariwisata.
4. Analisis Data dan Kompilasi
Pembuatan kompilasi berdasakan pada data yang telah terkumpulkan untuk




Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder
3.4.1. Data Primer
Data primer mengacu pada informasi secara langsung yang diterima oleh peneliti
yang berkaitan dengan variabel yang ada dalamn penelitian. Data primer dapat berupa
hasil dokumentasi peneliti secara langsung atau hasil wawancara narasumber
3.4.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan tidak secara langsung yang dapat
berupa catatan-catatan, serta dokumen arsip yang didapatkan dari instansi atau pemerintah,
website serta masih banyak lagi
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari wawancara dan observasi lapangan
secara langsung berupa dokumentasi terkait objek berupa audio maupun visual.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan datang secara langsung serta melakukan
wawancara kepada narasumber yang telah ditentukan. Data sekunder adalah data yang
didapatkan melalui studi literatur berupa buku, catatan atau arsip terkait yang
dipublikasikan atau tidak dipublikasikan kepada khalayak umum. Data sekunder
didapatkan dari arsip yang dimiliki oleh instansi terkait objek teliti
3.5.1. Teknik Pengumpulan Data Primer
Data primer merupakan suatu data yang didapatkan oleh peneliti secara langsung.
Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan teknik berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara untuk mendapatkan data primer dalam suatu
penelitian. Wawancara dilakukan dengan memberi pertanyaan kepada narasumber
yang telah ditentukan sebelumnya pengumpulan data pada teknik wawancara ini dapat
dilakukan dengan cara mencatat atau merekam narasumber. Pada penelitian ini
narasumnber merupakan juru kunci dari Istana Gebang.
2. Observasi Lapangan
Observasi lapangan merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
mengumpulkan data secara langsung dengan mengamati dan mencatat kondisi
eksisting dari objek teliti. Observasi dapat dilakukan secara kuantitatif atau kualitatif.
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Pada penelititan ini observasi dilakukan guna mendapat data terkait elemen visual
pada objek studi berupa elemen penyusun fasad berupa pintu, jendela, dinding serta
atap.
3.5.2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak didapatkan langsung oleh peneliti. Data
sekunder didapatkan dari data yang telah ada seperti teori, laporan, arsip dan lain
sebagainya. Data sekunder didapatkan dengan teknik sebagai berikut.
1. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan oleh pebneliti dengan mengkaji buku-buku, makalah,
jurnal, atau media cetak dan elektronik lainnya. Studi kepustakaan juga dapat
dilakukan dengan mengkaji studi terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti.
2. Arsip Instansi
Arsip instansi berupa data dari objek studi yang dimiliki oleh suatu instansi yang
terkait dengan objek teliti. Pada penelitian ini arsip yang dibutuhkan merupakan
gambar kerja dari bangunan Istana Gebang khususnya bagian fasad. Instansi yang




Variabel penelitian adalah suatu panduan yang telah ditetapkan untuk diteliti dengan
tujuan untuk memperoleh informasi data sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dari
penelitian ini. Pada penelitian ini Komposisi Fasad menjadi bahan kaji mencangkup
Karakter visual dari bangunan. Variabel ini diambil dari teori-teori komposisi visual
berupa elemen desain serta prinsip desain. Elemen desain yang diambil berupa bentuk,
tekstur, warna. Elemen titik, garis dan bidang tidak dicantumkan karena telah terwakili
dengan bidang yang memiliki sifat tambahan berupa tekstur dan warna. Kemudian sebagai
variabel berupa prinsip-prinsip desain meliputi sumbu, simetri, hirarki, irama dan
pengulangan. Datum dan tranformasi tidak diangkat karena studi terkait dengan fasad serta
tidak meneliti terkait perubahan objek studi dari waktu ke waktu. Kemudian sebagai
pendukung nilai juga elemen penyusun fasadnya yang berupa pintu, jendela, dinding dan
atap objek studi.
























































4.1. Tinjauan Objek Penelitian
4.1.1. Istana Gebang Kota Blitar
Istana Gebang merupakan kawasan bersejarah yang memiliki ikatan kuat dengan
presiden pertama Indonesia yaitu Ir. Soekarno atau yang sering disebut Bung Karno.
Penggunaan nama Istana Gebang sudah dikenal sejak tahun 1950-an. Kata “Istana”
merujuk ke nama-nama tempat yang pernah disinggahi oleh Bung Karno. Bangunan ini
dibangun pada tahun 1884 bersamaan dengan pembangunan Stasiun Kereta Api Kota
Blitar dan mulai ditempati oleh keluarga Bung Karno pada tahun 1917. Istana Gebang
merupakan kompleks bangunan bersejarah yang memiliki luas sekitar 15.000m2. Bangun
ini kini menjadi cagar budaya dan tempat wisata edukasi sejarah kota Blitar di bawah
Dinas Pariwisata Kota Blitar.
4.1.1.1. Istana Gebang sebelum tahun 1950
Istana gebang merupakan bangunan yang telah didirikan pada tahun 1884 menurut
sejarah. Namun data terkait bangunan yang tersisa hanyalah sebuah foto lama yang
menunjukkan bahwa foto tersebut merupakan foto Istana Gebang pada tahun sebelum
1950.
Gambar4.1. Foto Istana Gebang sebelum 1950
Sumber: Dokumentasi pribadi pada Istana Gebang
Menurut hasil wawancara, gaya dari bangunan ini mengikuti jamannya ketika
dibangun yaitu Indische Empire Styles. Dapat dilihat dari fasadnya yang simetri, tidak
bertingkat, atap perisai dan jika dilihat lebih dekat lagi dapat terlihat pillar pada dinding
bangunan. Serta kompleiks bangunan ini memiliki halaman yang cukup luas
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4.1.1.2. Istana Gebang tahun 1950
Perubahan pada Istana Gebang diperkirakan terjadi antara kurun waktu 1960-1970
menurut sumber dari wawancara. Terdapat data berupa foto Istana Gebang pada tahun
1950 yang memiliki fasad hampir sama dengan foto Istana Gebang pada tahun sebelum
1950.
Gambar 4.2. Foto Istana Gebang pada tahun 1950
Sumber: Dokumentasi pribadi pada Istana Gebang
Jika diperhatikan dan disandingkan. Fasad dari istana gebang masih mirip dengan
sebekum tahun 1950. Perbedaan dari kedua foto tersebut ialah pada teras 1950 diberi
tangga. Perubahan juga terjadi pada penambahan balai kesenian pada tahun 1951.
Kemudian tidak ditemukan lagi data dari Istana gebang setelah 1950-1970.
4.1.1.3. Istana Gebang tahun 2012
Istana Gebang pada tahun 2012 dibeli oleh Pemerintah Kota Blitar dari cucu ahli
waris Istana Gebang terakhir yaitu kakak dari Bung Karno. Sejarah Istana Gebang ini di
dasari oleh hasil wawancara pak agus seorang anak dari pengurus kuda di Istana Gebang
pada tahun 1970 dan pak surya yang telah bekerja di Istana Gebang sejak dijadikan Cagar
Budaya. Menurut hasil wawancara Istana Gebang tidak mengalami perubahan secara
signifikan sejak tahun 1970 hingga 2012 dijadikan cagar budaya.
Gambar 4.3. Foto Istana Gebang
Sumber: Dokumentasi dari Pusat Informasi Pariwisata dan Perdagangan Kota Blitar
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Jika dibandingkan antara tahun 1950 dan 2012 fasad bangunan rumah induk dari
Istana Gebang mengalami perubahan cukup pesat. Yang paling terlihat adalah bentuk atap
yang berubah dari perisai menjadi pelana. Kemudian pilar pada bagian depan hilang serta
ditambahkan satu ruangan lagi pada bagian depan yang dijadikan ruang tamu. Kemudian
bentuk jendela juga berubah dari sebuah jendela dengan penutup nako menjadi lima
jendela yang berjejer dengan lapisan kaca.
Gambar 4.4. Foto Balai Kesenian
Sumber: Dokumentasi dari Pusat Informasi Pariwisata dan Perdagangan Kota Blitar
Pada bagian atap depan diberi bentuk yang menjorok kedepan. Hal ini ditemukan juga
pada balai kesenian dan diperkirakan perubahan atap tidak jauh dari tahun dibangunnya
balai kesenian.
Gambar 4.5. Foto sisa-sisa Indische Empire Styles
Sumber: Dokumentasi Pribadi
Sisa Indische Empire Style terdapat pada bangunan samping serta interior bangunan.
Terdapat pillar jhas yunani yam masih terjaga pada bangunan samping yang difungsikan
sebagai tempat menerima tamu pejabat. Kemudian masih terdapat roman arch, dapat
dilihat dari lengkungan-lengkungan pada interior. Dinding pada Istana gebang masih
menggunakan gaya ini juga yaitu memiliki ketebalan yang cukup tinggi sekitra 30-40 cm
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4.1.2. Lokasi Istana Gebang Blitar
Istana Gebang beralamatkan di Jalan Sultan Agung nomor 57, 59 dan 61, Kampung
Gebang, Kelurahan Sananwetan, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur,
Indonesia. Bangunan yang menjadi objek wisata yaitu rumah induk dan bangunan
belakang serta balai kesenian yang sering digunakan sebagai tempat pertunjukan seni pada
hari-hari tertentu
Gambar 4.6. Peta Istana Gebang dan sekitarnya
Keterangan:
1. Kompleks Istana Gebang
2. Kebon Rojo
3. Jalan nasional
Batas area tapak kompleks Istana Gebang adalah sebagai berikut:
Utara : Pemukiman Warga
Timur : Jl. Sultan Agung no.65
Selatan : Jl. Sultan Agung
Barat : Jl. Sultan Agung no. 53
Selain bangunan Istana Gebang, terdapat bangunan lain yang berkaitan erat dengan
Bung Karno. Perpustakaan bung karno serta tempat peristirahatan terakhir Ir. Soekrano
pada bagian utara perpustakaan, dan masih banyak lagi.
4.1.3. Sejarah Istana Gebang Blitar
Istana Gebang dibanguna pada tahun 1884 dengan pemiliki CH. Portier yang bekerja sebagai
pegawai Kereta Api di Kota blitar. CH. Portier merupakan seorang dengan kebangsaan Belanda.
Bangunan ini kemudian dibeli oleh keluarga Bung Karno lebih tepatnya ayah dari Soekarno yaitu
R. Soekeni Sosrodihardjo. R. Soekeni Sosrodihardjo merupakan seorang guru yang dipindah
tugaskan dari Mojokerto ke Blitar pada tahun 1917 dan mengajar di Nomral Jongens Scholl pada
saat itu. Istana Gebang pada awalnya ditempati oleh R. Soekeni Sosrodihardjo dan ketika tahun
1944 orang tua Bung Karno dibawa ke Jakarta. Sepeneinggalan R. Soekeni Sosrodihardjo, pada
tahun 1945, ibunda bung Karno dibawa kembali ke Blitar oleh kakak Soekarno yaitu Soekarmini
yang akhirnya menjadi pewaris terakhir dari Istana Gebang Sejarah ini dikutip dari selebaran
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brosur yang terdapat pada bagian resepsionis Istana Gebang. Sejarah yang ditulis pada brosur ini
merujuk pada sebuah buku yaitu “Bung Karno, Penyambung Lidah Rakyat Indonesia” serta
“Sukarno: An Autobiography” oleh Cindy Adams.
Istana Gebang pada saat ini berupa bangunan dengan massa banyak, namun pada awal
pembelian bangunan pada Istana Gebang hanya terdiri dari 1 bangunan rumah yang berada pada
ujungkiri kompleks Istana Gebang dan mulai bertambah seiring berjalannya waktu. Istana Gebang
seriring berjalannya waktu bertambahlah mssa bangunannya contohnya terdapat pada balai
kesenian. Pada tahun 1951, tepatnya pada tanggal 17 agustus dibangun balai kesenian. Indonesia
pada tahun ini memasuki massa arsitektur peralihan yang menyseuaikan dengan budaya dan iklim
yang ada pada lingkungan bangunan. Balai kesenian merupaka salah satu bentuk penambahan
yang terjadi pada masa itu karena budaya yang ada pada lingkungan sekitar. Balai Kesenian
digunakan sebagai tempat pagelaran seni dalam rangka menyambut kedatangan Bung Karno di
Kota Blitar. Balai kesenian ini juga pernah mengadakan pagelaran wayang kulit yang didalangi
oleh Bung Karno sendiri.
Pada tahun 2011 pemerintah kota Blitar membeli Kompleks bangunan Istana Gebang dari
pewaris terakhirnya yaitu Soekarmini. Dengan dibelinya Istana Gebang oleh pemerintah Kota
Blitar maka Kompleks Bangunan Istana Gebang resmi menjadi cagar Budaya dan wisata edukasi.
Istana Gebang saat ini dalam konteks kontemporer sejak jatuhnya Bung Karno pada tahun
1965 hingga saat ini, Istana Gebang seolah-olah tetap menjaga eksistensi Bung Karno dengan tetap
dihidup-hidupkan di Kota Blitar. Dalam segi pelestarian nilai-nilai perjuangan Bung Karno yaitu
dengan menyelenggarakan acara yang berkaitan dengan Bung Karno seperti Grebeg Pancasila
(lahirnya pancasila) dan haul Bung Karno setiap tahunnya.
4.2. Deskripsi Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan kompleks Istana Gebang. Kompleks Istana Gebang
terdiri dari 10 massa bangunan yaitu: rumah induk, bangunan belakang, dua rumah
keluarga, paviliun, balai kesenian, dapur, rumah pembantu, kandang kuda serta lumbung.
Pada penelitian ini terfokus pada dua bangunan utama yaitu rumah induk sebagai objek
pariwisata dan balai kesenian sebagai pusat pelestarian nilai-nilai perjuangan Bung Karno
dalam konteks kekinian seperti Grebeg Pancasila (sebagai hari lahirnya pancasila) dan
Haul Bung Karno yang menjadi agenda rutin tiap tahunnya.
4.2.1. Fungsi bangunan
Fungsi bangunan ini sebagai rumah tinggal sejak dibangun pada tahun 1884 dan
dimiliki oleh CH. Portier, seorang pegawai kereta api berkebangsaan Belanda. Bangunan
yang dibangun bersamaan dengan pembangunan stasiun kereta api di Blitar, dibeli oleh
keluarga Bung Karno pada tahun 1917. Kompleks Istana Gebang hingga Bung Karno
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wafat pada tahun 1970 tetap difungsikan sebagai rumah tinggal. Dengan ahli waris
terakhir yaitu Soekarmini Wardoyo kakak dari Soekarno yang wafat pada tahun 1984 dan
pada akhirnya dibeli oleh Pemerintah Kota Blitar dan dijadikan sebagai Cagar Budaya.
Istana Gebang setelah menjadi cagar budaya beralih fungsi menjadi objek wisata edukatif
khususnya dalam hal sejarah masa muda Bung Karno dan keluarganya. Kompleks Istana
Gebang beberapa bangunan mengalami alih fungsi. Seperti rumah induk yang dulunya
menjadi tempat tinggal, kini menjadi ruang pamer barang barang peninggalan Bung Karno.
Pada area dapur menjadi pusat oleh-oleh.
Pada tahun 1884 dibangun
sebagai Rumah Tinggal
milik CH. Portier
Pada tahun 1917 sebagai
Rumah Tinggal milik
Keluarga Bung Karno




Gambar 4.7. Diagram Perubahan Fungsi Bangunan
Tabel 4.1. Perubahan Fungsi Bangunan
Nama Bangunan Fungsi Lama Fungsi Baru




Balai Kesenian  Tempat pagelaran seni
 Tempat latihan tari
 Tempat latihan karawitan
 Tempat pementasan wayang kulit
 Ruang pamer
 Tempat memperingati agenda rutin
4.3. Rumah Induk
Rumah induk merupakan salah satu fokus dari penelitian karena bangunan ini
merupakan bangunan utama pada kompleks Istana Gebang. Bangunan ini menjadi pusat
perhatian pengunjung ketika mendatangi Istana Gebang.Rumah induk terdiri dari:
1. Ruang tamu
2. Kamar Tidur Bung Karno
3. Ruang Keluarga
4. Kamar tidur tamu laki-laki
5. Kama tidur tamu perempuan
6. Kamar tidur ibu Soekarmini
7. Kamar orang tua Bung Karno
8. Dua gandok kiri untuk kamar tidur tamu
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Pada bangunan ini pengunjung dengan bebas bisa mengamati barang-barang
peninggalan Bung Karno serta keluarga beliau. Bagian ruang tamu dijadikan sebagai
ruang resepsionis bagi pengunjung.




3. Kamar Bung Karno
4. Kamar tamu laki-laki
5. Kamar tamu perempuan
6. Kamar ibu Soekarmini
7. Ruang keluarga
8. Kamar orang tua Bung Karno
9. Pintu keluar samping bangunan



















elevasi 0.6 meter dari
ketinggian tanah
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Rumah Induk memilik 3 akses yaitu pada depan bangunan samping dan belakang.
Akses yang digunakan pengunjung mulai dari pintu depan menuju pintu belakang untuk
menuju ke bangunan berikutnya. Pintu depan berupa 2 pintu besar. Rumah induk memiliki
sepuluh jendela pada bagian depannya. Lima buah pada masing-masing sisi dari wajah
bangunan. Pada sisi kiri bangunan terdapat lima buah jendela dengan dua tipe. Sedangkan
disamping kanan bangunan terdapat empat buah jendela dengan dua tipe. Jendela pada
samping bangunan didominasi dengan tipe jendela nako yang terbuat dari kayu dengan
sunshading pada bagian atas jendela. Atap rumah induk berbentuk pelana dengan kuda
kuda gewel. Selain itu atap Istana Gebang dilengkapi dengan ornamen pada ujung atapnya
Fasad bangunan tertutup
oleh patung yang terdapat
pada halaman kompleks
Istana Gebang
Gambar 4.10. Tampak depan rumah induk
Gambar 4.11. (dari kiri) sisi sebelah kiri muka bangunan; sisi sebelah kanan muka bangunan
Rumah induk jika dilihat dari arah pintu masuk fasadnya tertutup oleh patung Ir.
Soekarno yang terletap tepat didepan rumah induk dengan jarak sekitar 2 meter. Maka
perlu pengambilan gambar dari samping untuk melihat fasad dari bangunan.
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Gambar 4.12. Ilustrasi Tampak Depan Rumah Induk
Berikut merupakan gambar ilustrasi dari Fasad Rumah Induk tanpa adanya patung
pada depan bangunan. Dapat dilihat bahwa bangunan Rumah Induk merupakan bangunan
utama dengan dilihat dari posisi bangunan yang terletak di belakang patung sebagai
landmark pada kompleks tersebut.
Gambar 4.13 Ilustrasi Tampak Samping Kanan Rumah Induk
Gambar 4.14. Ilustrasi Tampak Samping Kiri Rumah Induk







Balai kesenian merupakan bangunan yang penting pada kompleks Istana Gebang.
Bangunan yang dibangun pada tanggal 17 Agustus 1951 ini sering digunakan untuk
mengadakan pagelaraan seni menyambut kedatangan Bung Karno. Balai kesenia ini juga
pernah digunakan sebagai tempat pagelaran wayang kulit dengan Bung Karno sebagai
dalangnya. Dalam keseharian, balai kesenian ini digunakan sebagai tempat latihan tari,
karawitan serta kegiatan seni lainnya
Bangunan yang menjadi destinasi terakhir pengunjung sebelum meninggalkan
kompleks Istana Gebang, saat ini digunakan sebagai tempat mengadakan pagelaran seni
pada agenda rutin tahunan serta digunakan sebagai tempat pameran seni. Pada bagian
belakang balai kesenian terdapat mushola keluarga yang dapat digunakan oleh pengunjung
Balai kesenian ini terletak pada bagian barat kompleks dekat dengan lahan parkir
pengunjung. Namun pengunjung diarahkan menuju ke resepsionis terlebih dahulu pada
rumah induk.
Gambar 4.15. Denah Balai Kesenian
Keterangan:
1. Pintu masuk (dari arah lahan parkir)
2. Pintu masuk (dari arah halaman
samping bangunan)
3. Pintu menuju mushola
Balai kesenian merupakan bangunan
bentang panjang dengan dimensi 8 x 25
meter dengan dua elevasi. Pada bagian
rendah sering digunakan sebagai tempat
pameran karya seni. Sedangkan pada
bagian atas lebih di khususkan sebagai
tempat dalang atau pementas dalam
suatu pagelaran seni. Serta digunakan





Gambar 4.16. Isometri Balai Kesenian
Gambar 4.17. Tampak Depan Balai Kesenian
Gambar 4.18. Tampak Samping Bangunan
Dinding pada balai kesenian ini didominasi dengan bukaan yang cukup lebar pada
bagian bangunan yang menghadap kedalam dengan jendela ditutup dengan jeruji kayu
seperti double fasad dengan fungsi mengurangi cahaya yang masuk kedalam bangunan.
Atap pada balai kesenian ini berupa pelana dengan bentuk mirip dengan atap pada rumah
induk
Adanya susunan hirarki pada
elevasi lantai balai kesenian
Tempat dalang atau pementas
dalam suatu pagelaran seni
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4.5. Karakter Visual Bangunan
Karakter visual pada bangunan memiliki beberapa unsur yang dibagi menjadi unsur
pembentuk dan unsur pendukung. Bentukan bangunan memiliki peranan penting dalam
menunjukkan ciri khas suatu bangunan terhadap lingkungan sekitarnya. Karakter visual
pada kompleks bangunan Istana Gebang tidak mengalami banyak perubahan dikarenakan
statusnya sebagai cagar budaya milik Pemerintah Kota Blitar sejak tahun 2011 meski
pernah dilakukan pemugaran. Kompleks bangunan ini terdiri dari 10 bangunan. Bangunan
ini menggunakan atap pelana.
4.5.1. Massa Bangunan
Kompleks bangunan Istana Gebang terdiri dari massa banyak. Massa dari bangunan
berbentuk persegi panjang dengan beberapa taman diantara bangunan sebagai penghubung
dari masing-masing massa. Jika dilihat dari denah bangunan didominasi dengan bentukan
persegi panjang. Bentukan denah pada kompleks Istana Gebang ini adalah asimetri. Jarak
antar kolom pun bervariasi yang mengakibatkan bentuk denah menjadi asimetris. Dengan
oreintasi masing masing bangunan mengarah ke arah selatan atau ke arah jalan Sultan
Agung.
Gambar 4.19. Massa Bangunan pada Kompleks Istana Gebang
Meski jika dilihat dari bentukan denah, bangunan pada kompleks Istana Gebang
didominasi dengan bentuk persegi panjang, namun pada tampak bangunan lebih
didominasi dengan bentukan persegi dan segitiga. Massa bangunan masih
mempertahankan bentukan atap berupa Dutvh gable atau pelana Belanda dan bentuk atap
Didominasi oleh bentukan
geometri persegi panjang




yang tinggi daln lebar sehingga bentukan segitiga menjadi lebih dominasi pada bagian
tampak bangunan.
4.5.2. Gaya bangunan
Bangunan pada kompleks Istana Gebang dibangun pada tahun 1884 yaitu pada masa
kolonial Belanda dengan pemilik CH. Portier seorang pegawai Kereta Api berkebangsaan
Belanda. Pada masa itu Indonesia dipengaruhi oleh gaya arsitektur Indische Empire Styles.
Gaya arsitektur tersebut muncul karena adanya Indische Culture yang berkembang pada
masa itu.
Bangunan ini akhirnya beralih tangan kepada keluarga bung Karno pada tahun 1917.
pada masa itu Indonesia akan memasuki pada masa gaya arsitektur peralihan. Sehingga
gaya dari bangunan sedikit berubah dari fasad serta fungsi ruang. Sisa -sisa gaya Indische
Empire Styles dapat dilihat dari interior bangunan
4.5.3. Komposisi Fasad bangunan
Komposisi pada fasad bangunan merupakan penyusunan unsur unsur fasad sehingga
membangun suatu hubungan sehingga ciri khas suatu bangunan. Bangunan pada kompleks
Istana Gebang memiliki atap yang unik, lain dari bangunan di sekitarnya. Penggunaan atap
pelana dengan tambahan pada bagian ujungnya memberi ciri khas tersendiri bagi
bangunan serta masih terjaga hingga saat ini. Berikut komposisi fasad pada Kompleks
Istana Gebang di Kota Blitar:
Bentuk
Istana Gebang didominasi dengan bentukan geometri persegi panjang dan segitiga.
Bentukan persegi panjang dapat dilihat pada bentuk denah serta penyusun ruang luar
berupa taman sebagai penghubung antar masa. Geometri persegi panjang juga dapat
dilihat pada fasad bangunan yaitu pada bentukan pintu, jendela dan ventilasi. Sedangkan
bentuk segitiga terdapat pada atap bangunan yang berbentuk pelana
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Gambar 4.20. Bentuk pada Bangunan Istana Gebang
Dapat dilihat bahwa bangunan pada Istana Gebang memiliki kecenderungan pada
bentuk persegi panjang pada bagian dindingnya serta bentuk segitiga pada bagian atapnya
sebagai penyesuaian diri dengan iklim sekitar serta kebudayaa pada jaman itu.
Bangunan pada Kompleks Istana Gebang memiliki dimensi yang normal. Dengan
jarak antar kolom berkisar 3 hingga 4 meter, dan tinggi bangunan 7.8 meter. Kompleks
Istana Gebang merupakan bangunan dengan massa banyak dan difungsikan sebagai rumah
tinggal.
Warna
Bangunan pada Kompleks Istana Gebang diberikan finishiung berupa cat pada tiap
bagiannya. Pada dinding bangunan banyak ditemukan cat warna putih. Meski begitu
terdapat beberapa bagian menggunakan cat warna hitam, seperti ditemukan pada bagian
bawah bangunan rumah induk atau pada pagar pembatas balai kesenian. Pada pintu dan
jendela diberi finishing berupa cat warna biru ke abu-abuan. Warna ini juga ditemukan
pada kolom bagian depan rumah induk serta kolom pada bangunan balai kesenian. Pada
bagian atap bangunan menggunakan atap genteng tanah liat berwarna merah. Bangunan
pada Kompleks Istana Gebang didominasi dengan warna putih, biru keabu-abuan serta
warna genteng tanah liat yaitu merah
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Gambar 4.21. warna pada bangunan Istana Gebang
Tekstur
Tekstur dibagi menjadi dua yaitu tekstur fisik dan imajiner. Tekstur fisik pada
bangunan Istana Gebang bervariasi dari halus hingga kasar. Tekstur halus ditemukan paa
bagian dinsing karena dilapisi dengan finsihing yang rapi. Sedangkan tekstur kasar tedapat
pada bagian pintu dan jendela karena menggunakan bahan yang lama sehingga sudah
mulai termakan waktu.
Gambar 4.22. Tekstur pada Bangunan Istana Gebang
Tekstur imajiner dapat dirasakan dengan penglihatan terhadap suatu material atau
warna. Tekstur pada bangunan juga menentukan apakah suatu material bersifat
memantulkan cahaya atau menyerap cahaya. Pada bangunan Istana Gebang tekstur secara
imajiner dapat dikatakan halus, karena masing mnasing bagian dilapisi dengan finishing
yang cukup rapi. Beberapa material pada bangunan Istana Gebang bersifat refelktif,
contohnya pada dinding rumah induk yang memiliki warna putih dan intensitas cahaya



































Sumbu dapat dilihat pada pola organisasi ruang dan pada fasad bangunan Istana
Gebang. Sumbu membagi ruang ruang pada bangunan istana gebang sehingga menjadi
suatu keteraturan. Pada bangunan rumah induk dapat dilihat pada tengah denah bangunan
terdapat sumbu dari pintu depan hingga pintu belakang.
`
Gambar 4.23. Sumbu pada Denah Bangunan Istana Gebang
Simetri pada Istana Gebang terdapat pada sumbu di bagian fasad yang membagi fasad
menjadi dua bagian yang sama persis
Gambar 4.24. Sumbu pada Denah Bangunan Istana Gebang
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Hirarki
Hirarki merupakan suatu prinsip yang menjelaskan bahwa suatu perbedaan
mencerminkan tingkat kepentingan suatu bentuk atau ruang.
Gambar4.25. Sumbu pada Fasad Bangunan Istana Gebang
Hirarki pada fasad bangunan Istana Gebang dihadirkan dengan hirarki oleh bentuk
dan hirarki oleh ukuran. Hirarki oleh ukuran terdapat pada pintu utama yang berukuran
lebar sehingga memberi kesan suatu kepentingan yang terdapat di baliknya. Sedangkan
hirarki oleh bentuk terdapat pada bagian atap yang memiliki bentuk unik dengan bagian
yang menjorok di ujungnya.
Irama dan Pengulangan
Kompleks Istana Gebang di kota Blitar memiliki bentuk dasar berupa persegi panjang
serta segitiga. Dapat dilihat dari fasad bangunan yang memiliki pintu dan jendela yang
berbentuk persegi. Sedangkan bentuk segitiga terdapat pada bentuk atap pada
masing-masing bangunan berbentuk segitiga karena menggunakan jenis atap yang sama.
pengulangan geometri pada bangunan ini terlihat pada penyusunan jendela serta ventilasi
udara pada sisi tiap bangunan.
Irama bangunan balai kesenian ditemukan
pada bentuk jendela serta peletakannya
Irama pada bangunan rumah induk
ditemukan pada bentuk jendela
dan pada peletakan ventilati udara
diatasnua
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Gambar 4.26. Irama pada Bangunan Istana Gebang
pengulangan pada bangunan khususnya balai kesenian dan rumah induk terletak pada
jendela pintu serta ventilasi. Perualangan atau irama tercipta oleh peletakan yang ditata
sedemikian rupa pada fasad bangunan Istana Gebang
Proporsi
Proporsi dapat didefinisikan dengan suatu kepantasan suatu bentuk yang merujuk
pada keharmonisan suatu bagian dengan bagian lainnya. Pada dasarnya proporsi
merupakan perbandingan suatu benda terhadap benda itu sendiri. Pada studi ini teori
proporsi yang digunakan untuk menilai fasad bangunan Istana Gebang ialah teori golden
section.
Golden Section didefinisikan dengan sebuah perbandingan dua sisi dari sebuah bidang.
Perbandingan dari sisi terkecil dan sisi terpanjang menghasilkan angka 0.618 (golden
ratio).
Gambar 4.27. Proporsi pada Fasad Rumah Induk
Fasad rumah induk memiliki dimensi 7.8m x 13.15m. Jika diukur pada ujung ke ujung dari
atap maka memiliki rasio perbandingan 1:1.68 atau 0.59 yaitu hampir mendekati 1:1.618 atau
0.618 (golden raito).
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Gambar 4.28. Proporsi pada Fasad Balai Kesenian
Fasad balai kesenian memiliki dimensi 6.5m x 8.85m. Jika diukur proporsinya maka
memiliki ratio perbandingan 1:1.36 atau 0.73 yaitu cukup jauh dengan golden ratio.
Skala
Skala merupakan perbandingan ukuran dari suatu benda dengan suatu standar benda
yang lainnya. Pada bangunan Istana Gebang jika diterapkan skala visual pada fasadnya.
Maka akan ditemukan beberapa bagian dari elemen visul yang memiliki ukuran lebih
besar dari standarnya,
Gambar 4.29. Penerapan Skala pada Fasad Rumah Induk dan Balai Kesenian
Dapat dilihat pada pintu memiliki ukuran lebar yang cukup besar untuk standar
ukuran pintu masuk. Serta perubahan pada jendela menjadi lima buah sehingga jendela
menjadi lebih besar dari standar nya. Bangunan juga dibangun lebih tinggi dari tanah
setingi satu meter.
Jika diterapkan skala manusia pada fasad, bangunan ini memiliki skala normal.
Dapat dilihat dari peletakan jendela setinggi satu meter. Kemudian penggunaan tangga
yang sesuai standar manusia. Tinggi pintu masuk setinggi 2.1m yang telah sesuai dengna
skala manusia.
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4.6. Elemen Penyusun Fasad
Istana Gebang merupakan bangunan tua yang dahulu memiliki fungsi sebagai rumah tinggal.
Elemen visual pada fasad bangunan Istana Gebang terdapat akses masuk berupa pintu, jendela,
atap serta dinding.
4.6.1. Pintu Masuk
Pintu masuk sebagai pemisah ruang publik dan privat sangatlah penting bagi suatu
bangunan. Pada Istana Gebang bangunan memiliki lebih dari satu pintu masuk khususnya
pada rumah induk dan balai kesenian. Pintu terbuat dari kayu yang masih terjaga sampai
sekarang.
Gambar 4.30. Pintu Rumah Induk
Pintu pada bangunan induk berupa dua buah pintu besar dengan dimensi 1.5m x
2.10m dan berupa pintu geser. Pintu pada rumah induk memiliki style yang simple dengan
sedikit ornamen dan memiliki 6 buah kaca pada tiap daun pintunya sehingga cahaya yang
masuk ke dalam bangunan tercukupi.
Gambar 4.31. Pintu Balai Kesenian
Pintu pada balai kesenian berupa dua pintu yang cukup besar dengan dimensi 1.2m x
2.1m pada tiap pintunya. Pada balai kesenian pintu terbuat dari kayu dengan sedikit
ornamen. Pintu pada bangunan ini tidak dilengkapi dengan kaca seperti pada bangunan





















Jendela merupakan elemen penting pada bangunan. Jendela atau bukaan pada
bangunan menghadirkan cahaya ke dalam bangunan sehingga bangunan dapat terkesan
hidup. Jendela sebagai fasad bangunan dapat menciptakan suatu kesan pada pengamat
dengan menghadirkan motif yang berirama pada suatu bangunan.
Gambar 4.32. Jendela Rumah Induk Tipe 1
Pada rumah induk terdapat 3 tipe jendela berbeda. Tipe 1 berada pada wajah
bangunan, tipe jendela ini berupa 5 jendela kayu yang disusun berjejer sehingga
membentuk suatu irama. Jendela tipe ini terbuat dari kayu dan dilengkapi dengan tiga
buah kaca pada tiap daun jendela. Tipe 1 terletak pada bagian sisi kanan dan kiri bangunan
sehingga bangunan terlihat simetri. Dengan 10 jendela pada wajah bangunan cahaya dapat
masuk dengan baik dan menghadirkan kesan estetik bagi pengamat dari irama yang
dihasilkan serta simetri yang berpengaruh pada wajah bangunan
Gambar 4.33. Jendela Rumah Induk Tipe 2 dan Tipe 3
Tipe 2 dan 3 terletak pada samping bangunan. Jendela tipe ini terbuat dari kayu tanpa
dilengkapi dengan kaca. Tipe 2 memiliki bentuk yang sederhana dengan ventilasi pada
bagian atasnya. Sedangkan tipe 3 dilengkapi dengan jendela nako lebih dari setengah di
bagian atas daun jendela serta adanya ventilasi udara pada bagian atasnya. Kedua tipe
jendela ini dilengkapi dengan tritisan di atasnya. Bentuk dari jendela tipe ini simetri dan














dikarenakan denah dari bangunan tidak simetri dan masing masing ruangan memiliki
kebutuhan tersendiri terkait dengan jendela sehingga tidak menciptakan irama pada sisi
samping bangunan
4.6.3. Atap
Atap merupakan mahkota dari suatu bangunan, melihat atap dapat menujukan
karakter dari suatu bangunan. Selain dari bentukan suatu atap, ornamen juga memiliki hal
yang penting pada atap sehingga menghasilkan suatu kesan terhadap bangunan
Gambar 4.34. Atap Rumah Induk
Atap Rumah induk berbentuk pelana yang cukup tinggi dan besar. Pada bagian luar
dapa dilihat bahwa atap bangunan menggunakan kuda-kuda gewel. Atap yang tinggi dan
besar menghadirkan kesan megah bagi pengamat. Pada atap juga dilengkapi dengan
ornamen pada ujung nok atap. Atap terlihat simetri dilihat dari depan bangunan.
Gambar 4.35. Atap Balai Kesenian
Sedangkan atap dari bangunan balai kesenian berupa pelana dengan arah membyjyr
dari depan ke belakang serta dilengkapi tritisan pada bagian depannya. Atap terlihat
simetri dilihat dari depan bangunan.
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4.6.4. Dinding
Dinding merupakan selimut dari suatu bangunan. Pada dinding dapat ditemukan
banyak hal yang dapat memperkuat ciri suatu fasad bangunan. Mulai dari ornamen,
finsihing, peletakan bukaan serta penggunaan material
Gambar 4.36. Dinding Rumah Induk
Bangunan Istana Gebang memiliki lahan berkontur pada bangunannya sehingga pada
rumah induk memiliki elevasi lantai +0.6 m. elevasi berpengaruh pada fasad bangunan.
Dengan adanya elevasi pondasi dari bangunan muncul ke permukaan menjadi satu dengan
fasad bangunan. Sehingga terlihat corak batu yang menahan bangunan. Dinding dari
bangunan induk berupa dinding bata dengan ketebalan 15cm dan memiliki finishing
berupa cat putih.
Gambar4.37. Dinding Balai Kesenian
Dinding pada bangunan balai kesenian di dominasi dengan bukaan pada bagian depan
dan samping kanan. Sedangkan pada bagian kiri bangunan dan belakang bangunan
merupakan dinding masif yang menutupi bangunan. Pada bagian samping kiri bangunan
dibuat masif untuk menutupi dari arah lahan parkir. Dinding bangunan pada bagian depan
dan kanan bangunan lebih menyerupai pagar karena ukurannya yang tidak tinggi yaitu
0.5m dan pada beberapa bagian ditutupi dengan teralis yang terbuat dari kayu
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4.7. Analisis Komposisi Elemen Penyusun Fasad
Suatu fasad bangunan memiliki beberapa komposisi yang akan membangun suatu
kesan terhadap pengamat. Terdapat beberapa elemen penyususn fasad antara lain, jendela,
atap, material bangunan, warna dan finsihing (Reyhan, 2009) dan jendela; jalan masuk dan
pintu masuk; atap; dinding; serta denah dasar dan bentuk bangunan (Krier, 2001).
Pada penelitian kompleks Istana Gebang khususnya pada bangunan rumah induk dan
balai kesenian terfokus pada pintu, jendela, atap dan dinding. Melihat komposisi dari suatu
fasad yaitu mengamati fasad secara keseluruhan kemudian mengamati elemen
penyusunnya. Variabel pengamatan berupa Elemen dan prinsip desain (DK.Ching, 1996).
Analisis dilakukan dengan data yang telah dipaparkan di atas
4.7.1. Analisis Komposisi Atap
Berikut merupakan atap pada bangunan Rumah Induk dan Balai kesenian. Kedua
banguan tersebut memiliki jenis atap yang sama namun terdapat sedikit perbedaan
orientasi. Kedua bangunan tersebut menggunakan bentuk atap pelana Jika dilihat pada
balai kesenian kuda-kuda terletak pada bagian depan sedangkan pada bangunan rumah












pengulangan ada pada tritisan yang terletak di atas jendela
dan pada bentukan atap pada bagian samping bangunan
Gambar 4.38. Bentuk, Warna, Irama pada Atap Rumah Induk
Bentuk atap Rumah induk didominasi dengan bentukan segitiga sesuai dengan jenis
atapnya. Sedangkan jika dilihat dari depan terlihat bentuk segitiga serta trapesium. Warna
pada atap menggunakan warna asli dari material berupa genteng tanah liat yang berwarna
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merah. Dengan atap yang tidak diberi finishing dan telah termakan oleh waktu maka
memunculkan tekstur kasar pada atap.
Gambar 4.39. Sumbu pada Atap Rumah Induk
Sumbu pada atap Rumah Induk terletak pada bagian atap yang membagi dua atap
secara simetri. Hirarki pada atap terdapat pada bagian ujung atap yang dibuat menjorok
keluar sehingga memunculkan suatu hirarki oleh bentuk yang unik. Irama serta
pengulangan terdapat pada penyusunan elemen genteng pada atap serta ornamen yang ada.
Rumah induk memiliki atap yang cukup besar sehingga skala dari atap dapat dikatakan
lebih besar dari standarnya
Gambar 4.40. Hirarki pada Atap Rumah Induk
Balai kesenian memiliki atap dengan jenis Pelana dengan tritisan pada bagian depan.
Balai kesenian merupakan bangunan bentang lebar sehingga atapnya memanjang. Pada
atap balpai kesenian ditemukan bentukan persegi dan segitiga. Tida ada pengulangan pada
atap balai kesenian. Warna pada atap menggunakan warna material asli yaitu merah tanah
liat sehingga menghadirka tekstur yang kasar. Sedangkan pada kuda kuda yang terbuat
dari kayu di beri warna biru keabu-abuan. Pada atap balai kesenian tidak ditemukan irama









Tritisan pada bagian depan
bangunan
Gambar 4.41. Bentuk Atap Balai Kesenian
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Sumbu pada atap Balai Kesenian terletak pada bagian atap yang membagi dua atap
secara simetri. Hirarki pada atap terdapat pada bagian ujung atap yang dibuat menjorok
keluar sehingga memunculkan suatu hirarki oleh bentuk yang unik. Irama serta
pengulangan terdapat pada penyusunan elemen genteng pada atap serta ornamen yang ada.
Atap pada balai kesenian memiliki skala normal dengan tinggi atap 3m sehingga menurut
skala visual atap balai kesenian sesuai dengna standarnya
Gambar 4.42. Sumbu pada Atap Balai Kesenian
Tabel 4.2. Analisis Komposisi Atap
Analisis
Atap Rumah Induk Bentuk, geometri persegi panjang dan segitiga
Warna, mengekspos material yaitu genteng tanah
liat
Tekstur, yang dihasilkan oleh atap yaitu kasar
Sumbu dan Simetri, sumbu dan simetri ditemukan
pada fasad bagian depan yang membagi atap menjadi
2 bagian yang simetri (keseimbangan formal)
Hirarki, Hirarki oleh bentuk pada ujung atap
Irama dan Pengulangan, ditemukan pada
pengulangan bentukan atap dan penyusunan tritisan
pada samping bangunan. Pola: a-a-a-a
Skala, skala yang diterapkan ialah skala visual.
Skala dari atap ialah lebih besar dari standarnya
Atap Balai Kesenian Bentuk, geometri segitiga dan persegi panjang
Warna, mengekspos material yaitu genteng tanah
liat
Tekstur, yang dihasilkan oleh atap yaitu kasar
Sumbu dan Simetri, sumbu dan simetri ditemukan
pada fasad bagian depan yang membagi atap menjadi
2 bagian yang simetri (keseimbangan formal)
Hirarki, hirarki oleh bentuk pada ujung atap
Irama dan pengulangan, ditemukan pada
pengulangan bentukan atap ornamen pada bagian
atap. Pola: a-a-a-a
Skala, skala yang diterapkan ialah skala visual.
Skala dari atap ialah normal
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Berdasarkan analisis komposisi atap yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan
bahwa:
 Atap bangunan pada Istana Gebang memiliki geometri segitiga dan persegi panjang,
memiliki jenis pelana
 Warna dari atap mengekspos warna asli material sehingga menghasilkan tekstur kasar
 Sumbu dan simetri ditemukan pada bagian depan fasad bangunan yang membagi
fasad menjadi dua bagian yang simetris (keseimbangan formal)
 Hirarki yang muncul ialah hirarki oleh bentuk pada bagian ujung atap
 Irama ditemukan pada penyusunan ventilasi dan penyusunan material pada atap
 Skala yang diterapkan ialah skala visual. Atap pada bangunan istana gebang tergolong
normal hingga lebih besar dari standarnya
4.7.2. Analisis Komposisi Dinding
Bangunan ini memiliki dinding sebagai selimut bangunan berupa dinding bata dengan
ketebalan 30cm dan kolom pada bangunan yang bervariasi. Dinding ini ditemukan pada
setiap bangunan yang ada di Istana Gebang. Khusus pada balai kesenian hanya memiliki




Irama terdapat pada perletakkan
ventilasi yang ada di atas jendela






Gambar 4.43. Komposisi Dinding Rumah Induk
Dinding pada rumah induk memiliki bentuk persegi panjang dengan tebal 15cm
dengan material batu bata. Diding dibagi menjadi 2 dikarenakan kontur tanah yang miring
sehingga memunculkan pondasi keluar tanah dan menjadi satu dengan fasad bangunan.
Dinding dengan tinggi 3 meter dan jarak antar kolom berkisar antara 3 meter hingga 4.5
meter dari elevasi 0 atau dari ruang tamu pada rumah induk. Dinding berwarna putih
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sehingga memiliki sifat reflektif ditambah dengan intensitas cahaya yang ada pada Kota
Blitar yang cukup tinggi. Dengan pengecatan pada dinding yang cukup rapi maka
menghasilkan tekstur pada dinding yang halus ketika dilihat maupun diraba. Irama pada
dinding bangunan ditemukan pada peletakan bidang void soild atau bukaan yang disusun
sedemikian rupa sehingga dapat menghadirkan irama.
Gambar 4.44. Sumbu, Simetri, dan Hirarki pada Dinding Rumah Induk
Sumbu ditemukan pada bagian tengah fasad yang membagi fasad menjadi dua bagian
yang simetris. Kemudian sumbu juga ditemukan pada peletakan elemen fasad seperti
ventilasi dan jendela. Dinding pada bangunan induk tidak memiliki ornamen sehingga
hirarki yang muncul berasal dari elemen visual pada dinding. Hirarki yang muncul ialah
hirarki oleh letak yaitu peletakan pintu masuk di tengah fasad sehingga menjadikan pintu
suatu yang penting dari dinding bagian depan. Jendela juga dibuat lebar sehingga munucl
hirarki oleh ukuran.
Dinding pada bangunan balai
kesenian didominasi oleh bentukan
persegi panjang
Pada bagian selatan dan barat
dinding hanya berupa pagar
pembatas
Irama terdapat pada pengulangan
pada geometri persegi panjang
pada dinding
Gambar 4.45. Komposisi Dinding Balai Kesenian
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Dinding pada bangunan balai kesenian berupa dinding bata dengan tebal 30cm.
Dinding pada bagian selatan dan timur memiliki ketinggian 50cm dikarenakan hanya
berupa dinding pembatas saja. Pada bagian barat dan timur merupakan dinding batu bata
dengan tinggi 3 meter dan tebal 30cm. Jarak antar kolom berkisar antara 2.5 meter hingga
4 meter. Dinding pada bangunan diberi warna hitam dan putih dan pada strukturnya diberi
warna biru keabu-abuan. Irama yang ditemukan pada dinding balai kesenian terdapat pada
jarak antar kolom serta pengulangan pada bentuk geometri persegi pada dinding.
Gambar 4.46. Sumbu Simetri dan Hirarki pada Bnaguna Balai Kesenian
Sumbu pada dinding balai kesenian terdapat pada peletakan jendela dan dindingnya.
Simetri terbentuk dari membagi fasad menjadi dua bagian yang simetris. Hirarki yang
muncul yaitu hirarki oleh ukuran. Dinding pada balai kesenian da[pat dikatakna kecil dan
lebih didominasi oleh jendelanya sehinga dinding tersebut memiliki hirarki. Dinding
dibuat kecil seolah dibaliknya terdapat suatu ruang yang sangat publik.
Tabel 4.3. Analisis Komposisi Dinding
Analisis
Dinding Rumah Induk Bentuk, geometri persegi panjang
Warna, putih, hitam, dan livid
Tekstur, tekstur halus
Sumbu dan Simetri, sumbu terletak pada penyusunan
elemen visual pada dinding serta simetri pada fasad yang
dibagi menjadi dua bagian. (eseimbangan formal)
Hirarki, Hirarki oleh ukuran pada elemen jendel dan pintu
yang melekat pada dinding
Irama dan pengulangan, ditemukan pada pengulangan
elemen jendela dan ventilasi. Pola: a-a-a-a
Proporsi dan Skala, dengan dimensi dinding antar kolom
3m x 4m maka dapat dikatakan dinding tidak sesuai
dengan golden ratio namun sesuai dengan skala manusia
dan standar bentang kolom
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Dinding Balai Kesenian Bentuk, didominasi dengan bentuk persegi panjang
Warna, putih, hitam dan livid
Tekstur, tekstur halus
Sumbu dan Simetri, sumbu terletak pada penyusunan
elemen visual pada dinding serta simetri pada fasad yang
dibagi menjadi dua bagian (keseimbangan formal)
Hirarki, Hirarki oleh ukuran pada dinding balai kesenian
yang berukuran kecil
Irama dan pengulangan, ditemukan pada pengulangan
elemen jendela dan tralis. Pola: a-a-a-a
Proporsi dan Skala, dengan dimensi dinding antar kolom
3m x 4m maka dapat dikatakan dinding tidak sesuai
dengan golden ratio namun sesuai dengan skala manusia
dan standar bentang kolom
Berdasarkan analisis komposisi dinding yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan
bahwa:
 Dinding bangunan memiliki dimensi yang tidak standar dengan standar saat ini yaitu
3m x 4m x 0.3m. dinding masih mengikuti standar dari Indische Empire Styles
 Dinding didominasi dengan warna putih
 Dinding pada fasad simetris dan terdapat sumbu pada peletakan elemen fasad
 Hirarki pada dinding tergantung pada elemen visual yang ada didalamnya
 Irama dan pengulangan pada elemen visual jendela dan ventilasi
 Dinding tidak sesuai dengan golden rasio, namun sesuai dengan skala manusia yang
telah sesuai dengan standar
4.7.3. Analisis Komposisi Pintu
Pintu merupakan akses masuk utama bagi pengguna bangunan. Pada bangunan Istana
Gebang terdapat beberapa macam jenis pintu. Misalnya pada rumah induk terdapat 1 jenis
pintu dan pada balai kesenian memiliki tipe pintu yang berbeda.
Pintu rumah induk memiliki banyak kaca
Pintu diberi finishing warna biru
keabu-abuan sehingga memberi kesan tua
Pintu rumah induk memiliki
banyak bentukan persegi panjang
Gambar 4.47. Komposisi Pintu Rumah Induk
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Bangunan induk merupakan akses masuk pengunjung. Di dalam rumah induk terdapat
respsionis sehingga berpengaruh pada bentuk pintu. Dahulu rumah induk difungsikan
sebagai tempat tinggal dan pintu utama digunakan sebagai penerima tamu sehingga pintu
berukuran besar. Dimensi pintu rumah induk sebesar 3m x 2.1m untuk total dimensi. Pintu
ini memiliki banyak kaca, terdapat 6 kaca pada masing-masing daun pintunya dengan
bentuk persegi. Pintu pada bangunan ini diberi cat warna biru keabu-abuan sehingga
memberi kesan tua bagi pengunjung. Dengan warna sedemikian rupa sehingga tekstur
yang terbentuk ialah kasar dan keras layaknya kayu pohon tua. Pada pintu bangunan induk
memiliki irama yaitu peletakan kaca pada bagian atas.
Gambar 4.48. Sumbu, Simetri, dan Hirarki pada Elemen Pintu Rumah Induk
Pintu pada rumah induk memiliki sumbu pada penyusunan elemen kaca dan kayu.
Simetri dapat ditemukan dengan meletakkan sumbu secara vertikal dan membagi pintu
menjadi dua bagian. Hirarki yang muncul ialah hirarki oleh ukuran. Kaca pada pintu
dibuat besar untuk menggambarkan ruangan di baliknya.
Gambar 4.49. Penerapan Golden Section pada Pintu rumah induk
Pintu pada rumah induk memiliki dimensi 3m x 2.1m, jika dihitung proporsinya
maka ditemukan perbandingan 1:1.42 atau memiliki ratio 0.7 dan dapat dikatakan cukup
jauh dengan golden ratio (1:1.618 atau 0.618)
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Pintu balai kesenian memiliki
banyak bentukan persegi panjang
Pintu diberi finishing warna biru
keabu-abuan sehingga memberi kesan tua
Gambar 4.50. Komposisi Pintu Balai Kesenian
Pintu pada balai kesenian memiliki dimensi yang cukup besar yaitu 2.4m x 2.1m total.
Pintu ini memang dirancang untuk menerima tamu pada acara kesenian. Pada balai
kesenian pintu berbentuk sederhana dengan bahan kayu dan terdapat sedikit ornamen.
Bentukan pada pintu didominasi dengan bentuk persegi panjang. Pemberian warna pada
pintu dengan warna biru keabu-abuan memberi kesan tua. Sehingga kesan yang muncul
pada bangunan ini ialah tua. Pada pintu balai kesenian ini terdapat irama yaitu pada
penyusunan motif yang ada pada pintu sehingga terlihat menarik. Orientasi pintu
menghadap langsung ke arah jalan utama
Gambar 4.51. Sumbu, Simetri dan Hirarki pada Pintu Balai Kesenian
Sumbu pada pintu balai kesenian ditemukan pada susunan ornamennya sedangkan
simetrinya pada bagian tengah pintu. Hirarki ditemukan pada ornamen yang menunjukan
ukurna lebih besar dari lainnya sehingga memiliki daya tarik lebih.
Gambar 4.52. Penerapan Golden Ratio pada Pintu Balai Kesenian
Pintu pada rumah induk memiliki dimensi 2.4m x 2.1m, jika dihitung proporsinya
masing masing pintu maka ditemukan perbandingan 1:1.75 atau memiliki ratio 0.57 dan
dapat dikatakan mendekati golden ratio (1:1.618 atau 0.618)
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Tabel 4.4. Analisis Komposisi Pintu
Analisis
Pintu Rumah Induk Bentuk, geometri persegi panjang
Warna, livid
Sumbu dan Simetri, sumbu terletak pada penyusunan
elemen kaca dan ornamen. Sumbu terletak pada bagian
tengah pintu secara vertikal (keseimbangan formal)
Hirarki, hirarki oleh ukuran pada elemen kaca yang lebih
besar dari elemen ornamen
Irama, ditemukan pada pengulangan elemen kaca. Pola:
a-a-a-a
Proporsi dan Skala, tidak sesuai dengan golden ratio
menurut skala visual, pintu dikategorikan lebih besar dari
ukuran standar
Pintu Balai Kesenian Bentuk, didominasi dengan bentuk persegi panjang
Warna, livid
Tekstur, tekstur kasar keras
Sumbu dan Simetri, sumbu terletak pada penyusunan
ornamen. Sumbu terletak pada bagian tengah pintu secara
vertikal (keseimbangan formal)
Hirarki, hirarki oleh ukuran pada ornamen yang lebih
besar dari ornamen lainnya
Irama, ditemukan pada pengulangan elemen ornamen.
Pola: a-a-a-a, b-b-b-b
Proporsi dan Skala, tidak sesuai dengan golden ratio dan
memiliki skala normal
Berdasarkan analisis komposisi Pintu yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan
bahwa:
 Warna didominasi dengan biru keabu-abuan atau livid dan menghasilkan kesan tua
 Sumbu ditemukan pada peletakan ornamen dan elemen kaca
 Simetri pada bagian tengah elemen pintu secara vertikal
 Hirarki pada rumah induk pada elemen kaca, sedangkan pada balai kesenian pada
ornamen
 Irama ditemukan pada penyusunan ornamen
 Pintu rumah induk kurang sesuai dengan golden section sedangkan balai kesenian
mendekati golden section
 pintu memiliki skala yang bervariasi, namun rata-rata jika dibandingkan dengan skla
manusia sudah sesuai.
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4.7.4. Analisis Komposisi Jendela
Kompleks bangunan Istana Gebang hingga saat ini menggunakan penghawaan alami.
Ditandai dengan banyaknya bukaan pada tiap bangunan. Jendela pada bangunan ini
berfungsi secara optimal dengan pada beberapa tipe menggunakan jendela nako sehingga
meskipun ditutup udara masih dapat masuk ke dalam ruangan. Dengan penggunaan
jendela nako dan ventilasi di atasnya kadar udara di dalam ruang terjaga dan tetap nyaman
Pada bangunan rumah induk ditemukan 3 tipe jendela yaitu jendela pada bagian depan
yang dilengkapi dengan kaca dan dua tipe pada bagian samping berupa jendela nako.
Sedangkan pada balai kesenian tidak terdapat jendela karena bangunan semi terbuka.











Jendela yang terbuat dari kayu dan memiliki 3 kaca









Jendela yang terbuat dari
kayu dengan jendela nako
Jendela tipe 3
Jendela yang terbuat dari
kayu dengan dengan model
sederhana
Gambar 4.53. Komposisi Jendela Bangunan Induk
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Jendela pada bangunan induk terdapat 3 tipe. Tipe satu terletak pada bagian depan
dengan kaca. Tipe 1 berfungsi untuk penerangan alami pada ruang tamu. Jendela tipe 2
berupa jendela nako yang terletak pada kamar atau ruang yang lebih kecil sehingga udara
dapat tetap terjaga. Tipe 3 terletak pada ruang tamu sebagai jendela tambahan jika
diperlukan penghawaan tambahan. Jendela memiliki bentuk geometri persegi panjang.
Dimensi dari jendela yaitu 1,6m x 0.7m yang merupakan ukuran yang proporsional untuk
sebuah bangunan. Jendela pada rumah induk memiliki warna biru keabu-abuan sehingga
memunculkan kesan tua. Pada jendela rumah induk muncul irama pada peletakkan jendela
pada bagian depan sehingga terlihat menarik. Serta pada bagian samping pada sisi seblah
barat.
Gambar 4.54. Sumbu Simetri dan Hirarki Jendela Tipe 1
Jendela Tipe 1 memiliki sumbu pada peletakkan kaca sedangkan simetri terletak pada
bagian tengah jendela membujur horizontal. Hirarki yang muncul ialah hirarki ukuran
yang terdapat pada elemen kaca yang mendominasi jendela.
Gambar 4.55. Sumbu Simetri dan Hirarki Jendela Tipe 2
Jendela Tipe 2 memiliki sumbu pada peletakkan ornamen sedangkan simetri terletak
pada bagian tengah jendela membujur vertikal. Hirarki yang muncul ialah hirarki ukuran
yang terdapat pada ornamen.
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Gambar 4.56. Sumbu Simetri dan Hirarki Jendela Tipe 2
Jendela Tipe 3 memiliki sumbu pada peletakkan ornamen sedangkan simetri terletak
pada bagian tengah jendela membujur vertikal. Hirarki yang muncul ialah hirarki ukuran
yang terdapat pada ornamen.
Gambar 4.57. Penerapan Golden Section pada Jendela Rumah Induk
Pada jendela tipe 1 dengan dimensi 1.6m x 0.7m kurang proporsi dengan ratio 1:2.2
atau 0.43 sedangkan jendela tipe 2 dan tiga memiliki dimensi 1m x 1.6m sudah sesuai
dengan golden ratio dengan ratio 1.6 atau 0.625
Terbuat dari kayu dan di beri cat warna biru
keabu-abuan sehingga memberi kesan tua
Teralis pada balai kesenian
Terdapat bentukan persegi panjang
yang berulang membentuk irama
Gambar 4.58. Komposisi Jendela Balai Kesenian
Pada bangunan balai kesenian tidak benar benar ada jendela, karena bangunan
merupakan bentang lebar semi terbuka. Namun pada dinding balai kesenian ini terdapat
teralis yang menutupi bangunan dengan panjang bervariasi sesuai dengan panjang kolom.
Teralis ini berfungsi sebagai sirkulasi udara dan cahaya. Teralis memiliki warna yang
sama dengan jendela pada bangunan Istana Gebang yaitu biru keabu-abuan.
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Gambar 4.59. Sumbu Simetri dan Hirarki Jendela Tipe 2
Pada jendela balai kesenian sumbu ditemukan pada kusen serta menguat pada bagian
tengah. Sedangkan simetris terdapat pada bagian tengah jendela secara horizontal. Tidak
ditemukan hirarki karena tersusun dengan teratur
Gambar 4.60. Penerapan Golden Section pada Jendela Balai Kesenian
Dimensi dari jendela balai kesenian bervariasi sesuai dengan jarak kolomnya tiga atau
4 meter dengan ketinggian 2.5 meter. Untuk jendela dengan dimensi 2.5m x 4m mendekati
proporsi dengan ratio 0.625 atau 1:1.6.
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Tabel 4.5. Analisis Komposisi Jendela
Analisis
Jendela Rumah Induk Bentuk, geometri persegi panjang
Warna, livid
Tekstur, tekstur kasar keras
Sumbu dan Simetri, sumbu terletak pada penyusunan
elemen kaca dan ornamen, simetri horizontal (tipe 1) damn
vertikal (tipe 2 dan 3) (keseimbangan formal)
Hirarki, hirarki oleh ukuran yang mendominasi pada
bagian elemen kaca (tipe 1) dan ornamen (tipe 2 dan 3)
Irama dan pengulangan, ditemukan pada pengulangan
elemen kaca (tipe 1) dan ornamen (tipe 2 dan 3) pola
a-a-a-a
Proporsi dan Skala, tipe 1 tidak sesuai golden section,
tipe 2 dan 3 tidak sesuai golden section. Jendela memiliki
skala normal
Jendela Balai Kesenian Bentuk, geometri persegi
Warna, livid
Tekstur, tekstur kasar keras
Sumbu dan Simetri, sumbu terletak pada penyusunan
elemen kaca dan ornamen, simetri horizontal
(keseimbangan formal)
Hirarki, tidak ditemukan
Irama, ditemukan pada pengulangan teralis. Pola: a-a-a-a
Proporsi dan Skala, jendela dengan dimensi 4m x 2.5m
tidak sesuai dengan golden section dan skala normal
Berdasarkan analisis komposisi Jendela yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan
bahwa:
 Jendela memiliki dimensi yang bervariasi
 Memiliki warna biru keabu-abuan atau lividsehingga memberi kesan tua
 Memiliki tekstur keras dan kasar
 Sumbu terdapat pada peletakan ornamen
 Simetri bervariasi vertikal dan horizontal
 Hirarki terdapat pada bagian kaca dan ornamen (rumah induk dan tidak ada hirarki
pada balai kesenian
 Jendela sudah proporsi dan sesuai dengan golden section kecuali tipe 1 pada rumah
induk





Fasad merupakan bagian terpenting suatu bangunan dalam memunculkan karakter
atau ciri khas suatu bangunan. Memunculkan karakter dari suatu bangunan perlu
memperhatikan komposisi pada fasadnya. Dalam mengamati komposisi fasad pada
Kompleks Bangunan Istana Gebang perlu mengamati elemen visual serta prinsip-prinsip
perancangan pada elemen penyusun fasad dari masing-masing bangunan.
Kompleks Istana Gebang merupakan suatu bangunan dengan masa banyak, namun
terdapat 2 bangunan yang paling menonjol yaitu rumah induk dan balai kesenian. Kedua
bangunan tersebut dapat mewakili Kompleks Istana Gebang secara keseluruhan.
Komposisi dari Rumah Induk dan Balai kesenian antara lain adalah memiliki
keseimbangan yang formal (simetris); berirama statis (a-a-a-a); warna didominasi dengan
warna komplementer (livid dan coklat) dan monochrome (hitam-putih); bentuk dominan
geometri persegi panjang dan segitiga; tidak didapatkan prinsip proporsi golden section,
tidak terjadi kesatuan (unity) karena pada beberapa prinsip desain tidak terpenuhi.
5.2. Saran
 Diharapkan pada penelitian yang berkaitan dengan fasad dapat menambahkan variabel
lainnya yang sekiranya dapat memperkuat hasil dari suatu penelitian,
 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait pelestarian
terhadap bangunan cagar budaya,
 Bagi pengelola cagar budaya khususnya pengelola banguna Istana Gebang diharapkan
dapat menjaga bangunan cagar budaya agar tetap lestari sehingga karakter dari suatu
bangunan tersebut tidaklah hilang.
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DISKUSI:  
A. Kesimpulan:  
1. Terdapat typo dalam keseimpulan, “dalam memunculkan suatu karakter”.  
2. Kesimpulan masih berupa merupakan ringkasan, masih terdapat rujukan Reyhan (2009) dan Krier 
(2001) 
3. Terdapat perbedaan antara abstrak dan kesimpulan. Hanya ada satu paragraf yang sama. 
Pertanyaannya adalah sebenarnya apa temuan dan kesimpulan itu? 
B. Saran:  
1. Buat poin-poin supaya tidak bias (dalam naskah).  
C. Teori 
1. Siapa yang mendeclare bahawa istana Gebang itu adalah Indische Empire Styles? 
2. Apa kaitan antara Indische Empire Styles dengan FDK. Ching? Golden section, doric, iconic, 
corintian yang Yunani antik, dsb.  
3. Di manaka golden section ini dibahas? 
D. Metode:  
1. Bagaimana menjelaskan metode analisis? Setelah 3.6 variabel Penelitian, tidak ada sambungan 
tentang metode analisis.  
2. Dalam kerangka penelitian tampil “metode deskriptif analisis”, bagaimana tahap-tahap metode ini 
diterapkan?   
E. Materi:  
1. Jika golden sectin/rasio ada 2 jenis grafis dan numerik. Jika tidak sesuai dengan golden section, 
apakah hasil akhir komposisi bisa desebut tidak proporsi? 
 
SARAN PERBAIKAN:  
1. Perhatikan semua catatan diskusi di atas.  
2. Tambahkan/tunjukkan lagi rujukan teori tentang Indische Empire Styles.  
3. Tambahkan metode analisis dengan tahapan-tahapannya.  
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1. Perbaiki tata tulis 
2. Ce kesesuaiakn kutipan pustaka dengan daftar pustaka (karena ada beberapa pustaka 
yang tidak ada di DP) 
3. Cek lagi dasar analisa terkait Empire style, karena tidak ada pembahasan mengenai gaya 
bangunan. selain itu langgam tersebut sudah ditetapkan di Tinjauan pustaka. 
4. Standar penyajian gambar perlu diperhatikan, terutama skala, notasi, orientasi, dll. 
5. Gambar yang disajikan hendaknya sesuai dengan pembahasannya. 
6. Pembahasan mengenai hirarki, irama, proporsi, masih belum jelas. perlu disesuaikan lagi 
dengan teori yang digunakan. serta merujuk teori lain yang sesuai.  
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√
3. Tambahkan metode analisis dengan tahapan-tahapannya √
4. Kesimpulan masih merupakan rangkuman bukan kesimpulan.
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